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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tujuan pembelajaran matematika adalah agar peserta didik memiliki kemampuan 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama 

dalam mempelajari konsep matematis (Depdiknas, 2006). Dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran matematika tersebut, diperlukan proses pembelajaran yang baik 

(Suryosubroto, 2002). Oleh karena itu matematika menjadi salah satu mata 

pelajaran yang diujikan dalam ujian nasional, yang merupakan syarat kelulusan 

sebagai tolak ukur dari kemampuan dan kualitas pemahaman siswa. 

Kualitas pemahaman matematika beberapa siswa Indonesia masih ada yang 

rendah jika dilihat dari hasil penilaian Programme for International Student 

Assessment (PISA) tahun 2015. Posisi Indonesia berada pada peringkat 63 dari 70 

negara peserta dengan rata rata 386. Capaian ini menyebabkan Indonesia tertinggal 

jauh dari rata-rata Internasional yaitu 490 (PISA, 2015). Keikutsertaan Indonesia 

dalam program ini dikarenakan PISA sejalan dengan tujuan pembelajaran 

matematika dalam kurikulum yang juga menuntut kemampuan dalam penerapan 

konsep-konsep matematis. Dasar penilaian PISA tersebut memuat pengetahuan 

yang terdapat dalam kurikulum, sehingga tes PISA ini dapat mengukur kemampuan 

siswa dari apa yang dipelajari di sekolah dan dapat diterapkan pada kehidupan 

sehari-hari yang tergambar dalam suatu permasalahan berupa konteks personal, 

pekerjaan, sosial dan ilmiah, serta mampu dalam bernalar dan beragumentasi 

tentang bagaimana permasalahan tersebut dapat diselesaikan (OECD, 2016).  

Berdasarkan hasil penilaian internasional tersebut, dapat dipahami bahwa 

kemampuan matematika beberapa siswa yang mewakili Indonesia tersebut masih 

rendah apabila dibandingkan dengan negara lain. Menanggapi hal tersebut, maka 

pembelajaran yang dibutuhkan siswa adalah pembelajaran yang dekat dengan 

kehidupan siswa, yaitu pembelajaran mengenai kebutuhan sehari-hari yang 

memerlukan proses pemecahan masalah.  
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Pembelajaran dengan proses pemecahan masalah bukanlah hal yang mudah 

untuk dilakukan untuk guru maupun siswa (Herman, 2007). Oleh karena itu, agar 

pembelajaran matematika melalui proses pemecahan masalah berhasil, maka 

diperlukan pengenalan peran dan fungsi matematika itu sendiri dalam kehidupan 

sehari-hari. Salah satu kemampuan yang dapat membantu siswa dalam pengenalan 

matematika tersebut adalah kemampuan literasi matematis, yang sejalan dengan 

penjelasan OECD bahwa salah satu kemampuan yang sangat diperlukan oleh warga 

negara untuk membuat penilaian dan keputusan adalah kemampuan literasi 

matematis (OECD, 2016). 

Literasi matematis merupakan kemampuan seseorang yang merumuskan, 

menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks yang 

mencakup penalaran matematika dan menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan 

alat dalam menggambarkan, menjelaskan, dan memprediksi fenomena (Ojose, 

2011; OECD, 2015; Wardono 2015; Oktiningrum, 2016). Bagi setiap individu, 

literasi matematis menjadi salah satu skill yang diperlukan dalam memenuhi 

kebutuhan menjadi anggota masyarakat yang berkualitas, konstruktif, peduli, dan 

bersedia untuk berpikir, serta mampu memecahkan masalah matematika baik dalam 

kehidupan sehari-hari, maupun dalam lingkungan kerja (Stacey, 2011; Kusumah, 

2012; de Lange, 2013; Sari, 2015; Setiawati, 2017). Dengan demikian, literasi 

matematis sudah seharusnya dimiliki oleh setiap orang, terutama siswa di sekolah 

(Kenedi & Helsa, 2018). 

Ada tiga komponen yang diperlukan dari konten literasi matematis (Stacey & 

Turner, 2015), yaitu konten matematis, proses pemecahan masalah, dan 

kemampuan matematika fundamental. Komponen konten matematis dari literasi 

matematis meliputi bentuk dan ruang (shape and space), kuantitas (quantity), 

perubahan dan hubungan (change and relationships), serta ketidakpastian dan data 

(uncertainty and data). Komponen proses pemecahan masalah literasi matematis 

adalah merumuskan (formulate), menerapkan (employ) dan menafsirkan 

(interpret). Komponen kemampuan matematika fundamental diklasifikasikan 

sebagai matematisasi (mathematisation), strategi merancang (devising strategies), 
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representasi (representation), penalaran (reasoning), simbol dan komunikasi 

(symbols and communication). 

Berdasarkan konsep-konsep literasi matematis yang telah diuraikan, Stacey 

(2011) mengungkapkan penelitiannya mengenai komponen konten matematis 

dalam bagian change and relationships, bahwa soal tes yang berkenaan dengan 

change and relationships tersebut kurang dikuasai oleh beberapa siswa di 

Indonesia. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Firnanda (2015) yang 

mengungkapkan fakta bahwa memang benar ada siswa yang mengalami kesulitan 

pada konsep change and relationships yang berkaitan dengan materi aljabar, yaitu 

dalam menyederhanakan bentuk-bentuk aljabar. Hal itu terjadi karena siswa tidak 

dapat memahami secara baik akan hubungan aljabar dengan aritmetika (Carpenter 

& Franke, 2001; Wijaya 2014). Padahal aljabar merupakan domain penting dalam 

perkembangan pembelajaran matematika siswa ke jenjang yang lebih tinggi 

(Artigue & Assude, 2000; Kriegler 2011). 

Penelitian ini difokuskan pada kemampuan literasi matematis siswa dalam 

konten matematis change and relationships tentang aljabar dan penggunaannya, 

yang kemudian disebut dengan kemampuan literasi aljabar. Karena aljabar 

merupakan generalisasi dari aritmetika (Usiskin, 1995), partisipan dalam penelitian 

ini adalah siswa yang berada dalam masa transisi pembelajaran aritmetika ke 

aljabar. Siswa yang cocok dalam kriteria tersebut adalah siswa kelas VII, karena 

siswa ini telah mempelajari aritmetika di tingkat sekolah dasar dan baru 

mempelajari aljabar dan kesulitannya yang abstrak, ketika baru masuk di Sekolah 

Menengah Pertama.  

Chrysostomou (2011) menjelaskan bahwa transisi kemampuan siswa dalam 

pembelajaran aritmetika ke aljabar dapat dipengaruhi oleh gaya kognitif. Hal 

tersebut dikarenakan terjadinya kontruksi-kontruksi pengetahuan aritmetika ke 

aljabar secara terus menerus, sehingga gaya kognitif siswa pun menjadi salah satu 

faktornya. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Herman (2006), bahwa 

penyebab perkembangan kognitif berlangsung diakibatkan karena terjadinya 

kontruksi pengetahuan secara terus menerus dan berkelanjutan. Kemampuan 

literasi aljabar pun berbeda-beda pada setiap siswa, baik dari pendekatan belajar, 
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cara menerima dan mengumpulkan informasi, serta mengorganisasikan dan 

mengaplikasikan informasi tersebut kedalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena 

itu, kemampuan literasi aljabar siswa yang berbeda-beda tersebut diduga cukup 

kuat dipengaruhi oleh gaya kognitif siswa.  

Gaya kognitif merupakan sebuah konstruksi psikologis bagaimana cara 

penerimaan atau pengelolaan sikap yang berkaitan dengan bagaimana individu 

memproses informasi, maupun kebiasaan yang berkaitan dengan cara belajar 

(Brown, Brailsford & dkk, 2006; Masyirah & Hanifah, 2016). Woolfolk (2016) 

menjelaskan bahwa gaya kognitif merupakan pola yang terbentuk dengan cara 

mereka memproses informasi, cenderung stabil, meskipun belum tentu tidak dapat 

berubah. Gaya kognitif merujuk pada cara seseorang memperoleh informasi dan 

menggunakan strategi untuk merespon stimulus di lingkungan sekitar (Keefe, 1987; 

Riding & Rayner, 1998; Brown, Brailsford & dkk, 2006; Jones, 2006; 

Kozhevnikov, 2007). Oleh karena itu, dapat dikatakan gaya kognitif siswa ikut 

andil dalam mempengaruhi kemampuan literasi aljabar siswa, sehingga faktor gaya 

kognitif dalam pembelajaran perlu diperhatikan guru agar pembelajaran tersebut 

dapat bermakna. 

 Dimensi gaya kognitif yang sering dikemukakan adalah dimensi gaya 

kognitif impulsif reflektif yang diungkapkan Kagan (1965), gaya kognitif 

visualisers-verbalizers yang diungkapkan Paivio (1971), dan field dependent-field 

independent oleh Witkin (1979). Namun fokus penelitian ini adalah gaya kognitif 

oleh Kagan, yaitu dengan mengkombinasikan kecepatan waktu dalam pengambilan 

keputusan memecahkan masalah matematis. Gaya kognitif oleh Kagan ini ada dua 

kelompok yang berbeda, yaitu gaya kognitif impulsif dan gaya kognitif reflektif. 

Berdasarkan uraian pemikiran-pemikiran tersebut, tentang kesulitan siswa 

dalam literasi matematis mengenai change and relationships yang berkaitan dengan 

materi aljabar, serta perbedaan proses berpikir yang dimiliki siswa gaya kognitif 

impulsif reflektif yang dikemukakan oleh Kagan, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul Kemampuan Literasi Aljabar berdasarkan Gaya Kognitif 

Siswa Kelas VII. 
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B. Batasan Masalah 

Komponen literasi matematis pada penelitian ini difokuskan pada kemampuan 

literasi matematis siswa dalam konten matematis change and relationships 

berkenaan dengan aljabar dan penggunaannya, yang kemudian disebut dengan 

kemampuan literasi aljabar. Materi aljabar yang dipergunakan adalah materi aljabar 

yang telah dipelajari oleh siswa kelas VII semester genap. Siswa tersebut 

diperkirakan sudah memenuhi kriteria yang ditetapkan, karena mereka telah 

mempelajari materi bilangan, bentuk aljabar, persamaan linier dan pertidaksaman 

linier satu variabel serta telah menempuh pendidikan formal selama 6 tahun. 

Gaya kognitif siswa pada penelitian ini adalah gaya kognitif yang 

mengkombinasikan kecepatan waktu dalam pengambilan keputusan memecahkan 

masalah matematis. Gaya kognitif ini berfokus pada gaya kognitif impulsif-reflektif, 

gaya kognitif impulsif, gaya kognitif reflektif, dan gaya kognitif tidak impulsif-

reflektif. 

Batasan penelitian ini adalah pencapaian literasi aljabar siswa berdasarkan 

gaya kognitif impulsif reflektif siswa kelas VII dalam menjawab soal adaptasi PISA 

tahun 2012 pada materi aljabar berdasarkan domain merumuskan (formulate), 

menerapkan (employ) dan menafsirkan (interpret). 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang pada uraian terdahulu, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan kemampuan literasi aljabar siswa kelas VII berdasarkan gaya 

kognitif. 

2. Mendeskripsikan faktor kesulitan siswa kelas VII dalam menyelesaikan soal 

literasi aljabar berdasarkan gaya kognitif. 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan, maka pertanyaan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kemampuan literasi aljabar siswa kelas VII berdasarkan gaya 

kognitif cepat cenderung benar (impulsif-reflektif)? 
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2. Bagaimana kemampuan literasi aljabar siswa kelas VII berdasarkan gaya 

kognitif cepat cenderung salah (impulsif)? 

3. Bagaimana kemampuan literasi aljabar siswa kelas VII berdasarkan gaya 

kognitif lambat cenderung benar (reflektif)? 

4. Bagaimana kemampuan literasi aljabar siswa kelas VII berdasarkan gaya 

kognitif lambat cenderung salah (tidak impulsif-reflektif)? 

5. Apa faktor penyebab kesulitan siswa kelas VII dalam menyelesaikan soal literasi 

aljabar berdasarkan gaya kognitif? 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari sebuah penelitian diharapkan memberikan manfaat baik secara teoretis 

maupun praktis. Berikut manfaat teoreris dan praktis dari penelitian ini, yakni: 

1. Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan, 

pengetahuan, dan referensi tertulis dalam bidang pendidikan matematika 

khususnya dalam dunia pengajaran dan pembelajaran mengenai literasi aljabar 

berdasarkan gaya kognitif. 

2. Secara Praktis, hasil penelitian ini diharapkan bagi peneliti dapat memperkaya 

informasi mengenai kecenderungan literasi aljabar beberapa siswa yang 

ditinjau berdasarkan gaya kognitif, dan bagi peneliti selanjutnya dapat 

digunakan sebagai landasan dasar dalam menindaklanjuti penelitian ini dengan 

ruang lingkup yang lebih luas sebagai informasi atau bahan pertimbangan 

penelitian selanjutnya, sebagai informasi meningkatkan pengalaman siswa 

untuk memaksimalkan gaya kognitif dalam literasi aljabar, serta landasan 

untuk menemukan motivasi siswa dalam mempelajari aljabar. 

 

F. Defenisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran, diperlukan pendefenisian dari berbagai 

istilah dalam penelitian ini. Istilah-istilah tersebut didefenisikan sebagai berikut: 

1. Literasi matematis adalah kemampuan siswa merumuskan, menggunakan, dan 

menafsirkan matematika dalam berbagai konteks yang mencakup penalaran 

matematika dan menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat dalam 

menggambarkan, menjelaskan, dan memprediksi fenomena. 
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2. Literasi aljabar adalah merupakan literasi matematis yang difokuskan dalam 

matematika konten pada komponen perubahan dan hubungan (Change and 

Relationship) pada materi aljabar sebagai spesifiknya. 

3. Indikator komponen proses pemecahan masalah yang digunakan dalam literasi 

aljabar ini mengikuti indikator komponen proses pemecahan masalah pada 

literasi matematis, yaitu merumuskan (formulate), menerapkan (employing), 

serta menafsirkan (interpret). 

4. Gaya kognitif merujuk pada cara siswa dalam memperoleh informasi dan 

menggunakan strategi untuk merespon stimulus di lingkungan sekitar. Gaya 

kognitif dalam penelitian ini diukur dengan mengkombinasikan kecepatan waktu 

dan ketapatan jawaban dalam memecahkan masalah matematis. Gaya kognitif 

tersebut kemudian dikembangkan menjadi empat kategori. Gaya kognitif 

impulsif-reflektif adalah gaya kognitif siswa dalam menjawab masalah secara 

cepat dan tepat. Gaya kognitif impulsif menjawab masalah secara cepat, namun 

tidak akurat atau cenderung salah. Gaya kognitif reflektif menjawab masalah 

secara lambat, namun cenderung benar. Kemudian gaya kognitif tidak impulsif-

reflektif menjawab masalah secara lambat dan cenderung salah.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Literasi Matematis 

Literasi berasal dari kata literacy yang artinya melek huruf atau melek aksara. Keefe 

& Copeland (2011) menyatakan bahwa tidak ada kesepakatan umum tentang 

defenisi literasi. Namun Moeller (2011) mencoba mendefinisikan bahwa literasi 

adalah kemampuan dalam mengidentifikasi, memahami, menginterpretasi, 

mengomunikasikan dan menghitung, yang dihubungkan dengan berbagai konteks. 

Literasi berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari, sehingga literasi sering 

dikaitkan dengan aspek tertentu yang lebih spesifik seperti literasi matematis, 

literasi sains, literasi statistik, literasi komputer, literasi digital, literasi finansial, 

dan sebagainya (Gouthro & Griffore, 2004). Literasi yang dikombinasikan dengan 

pengetahuan tertentu tersebut, dapat dipahami bahwa pengetahuan tersebut 

merupakan kemampuan-kemampuan dasar yang harus dikuasai oleh semua orang. 

Literasi matematis merupakan penggunaan fungsional pengetahuan 

matematika pada pemikiran dalam berbagai konteks, dengan cara yang bervariasi, 

reflektif, dan berbasis wawasan (de Lange, 2006). Literasi matematis didefenisikan 

sebagai kemampuan seseorang yang membaca, menulis, berbicara, dan mendengar 

dengan pemahaman matematika (Thompson & Rubenstein, 2014), sehingga 

mampu merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai 

konteks yang mencakup penalaran matematika dan menggunakan konsep, 

prosedur, fakta, dan alat dalam menggambarkan, menjelaskan, dan memprediksi 

fenomena (Ojose, 2011; OECD, 2015; Wardono, 2015; Wulandari & Jailani, 2015; 

Dewantara, 2015; Oktiningrum, 2016; Rosa & Orey, 2016). Bagi setiap individu, 

literasi matematis menjadi salah satu skill yang diperlukan dalam memenuhi 

kebutuhan menjadi anggota masyarakat yang berkualitas, konstruktif, peduli, dan 

bersedia untuk berpikir, serta mampu memecahkan masalah matematika baik dalam 

kehidupan sehari-hari, maupun dalam lingkungan kerja (Stacey, 2011; Kusumah, 

2012; de Lange, 2013; Sari, 2015; Setiawati, 2017). 
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Literasi matematis aktualnya penting dalam membantu merencanakan 

kesesuaian kemajuan didaktis, penggunaan metode kerja, dan ketepatan dalam 

penetapan tujuan pendidikan (Zikla, 2015). Pentingnya literasi matematis tersebut 

didukung oleh OECD dengan memprakarsai pelaksanaan pengukuran literasi 

matematika dan sains dengan menggunakan instrumen tes di setiap tiga tahun sekali 

(Yilmazer & Mazar, 2014). Bahkan Watson (2002), dan Steen (2007) menyatakan 

pentingnya literasi matematis sebagai salah satu tujuan utama yang mengorganisasi 

intruksional di sekolah. Dengan demikian, literasi matematis sudah seharusnya 

dimiliki oleh siswa di sekolah (Vila & Sanz, 2013; Kenedi & Helsa, 2018). 

Literasi matematis mengacu pada kemampuan siswa dalam menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan yang berasal dari kelas ke pengalamannya di 

kehidupan nyata, sehingga melibatkan kapan dan bagaimana matematika akan 

diterapkan (Sumirattana, 2017). Literasi matematis pada siswa terdiri dari proses 

pemecahan masalah, penilaian, komunikasi, dan pemikiran kritis dan kreatif yang 

dipercaya penting untuk masyarakat kontemporer (Taskin & Tugrul, 2014). 

Kemudian Thompson dan Rubenstein (2014) mengungkapkan bahwa literasi 

matematis bukan tentang tingkat belajar yang lebih tinggi dari matematika formal, 

tetapi tentang membuat matematika relevan dan berguna untuk semua orang. 

Keterampilan ini tidak hanya soal berhitung, tetapi lebih kepada bagaimana 

seseorang mampu memberikan alasan yang masuk akal mengenai hasil 

perhitungannya dalam kehidupan nyata. Harapannya, keterampilan ini dapat 

membantu seseorang mengenali peran matematika di dunia dalam membuat 

penilaian yang mapan dan keputusan yang diperlukan (OECD, 2015). 

Komponen literasi matematis diklasifikasikan kedalam dua jenis. Dua 

klasifikasi dari komponen literasi matematis tersebut adalah klasifikasi sifat situasi 

atau yang sering disebut dengan konteks, dan klasifikasi keterlibatan domain utama 

matematika yang sering disebut dengan konten. Dalam memecahkan masalah, ada 

tiga komponen yang diperlukan dari masing-masing klasifikasi tersebut (Stacey & 

Turner, 2015). Setiap masalah dikategorikan berdasarkan pada satu jenis yang 

paling dekat dari setiap komponen (OECD, 2015). Komponen-komponen tersebut 

dijelaskan pada Tabel 2.1. 
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Tabel 2.1 Konteks dan Konten Literasi Matematis 

Konteks Literasi Matematis Konten Literasi Matematis 

Kepribadian Proses Pemecahan Masalah 

Kemasyarakatan Kemampuan Matematika Fundamental 

Pekerjaan dan Keilmiahan Matematika Konten 
 

Konteks literasi matematis menurut OECD (2016) terdiri dari kepribadian, 

kemasyarakatan, pekerjaan dan keilmiahan. Kepribadian yang dimaksud adalah 

kegiatan pribadi siswa sehari-hari, baik dirinya sendiri, keluarga, ataupun kelompok 

dirinya. Matematika yang berperan dalam memecahkan dan menyelesaikan 

masalah pribadi siswa sehari-hari bisa seperti pengaturan makan, kesehatan pribadi, 

perjalanan, belanja, dan permainan.  Dalam konteks kemasyarakatan, pengunaan 

pengetahuan matematika tentu lebih luas dalam kehidupan sehari-hari. Siswa dapat 

berkontribusi tentang konsep matematika yang ada di kehidupan masyarakat 

seperti, masalah transportasi, pemerintah, kebijakan publik, demografi, dan 

periklanan. Kaitan siswa dengan konteks pekerjaan dan keilmiahan, bisa berupa 

lingkungan kerja siswa baik disekolah ataupun di tempat kerja. Ada juga beberapa 

siswa yang bekerja diluar sekolah. Dalam konteks pekerjaan, siswa diharapkan 

mampu membantu merumuskan, melakukan klarifikasi, dan memecahkan masalah 

seperti, menghitung gaji, pemesanan dan biaya dalam pengorderan, pengendalian 

mmutu, penjadwalan, dan aksitektur. Sedangkan dalam konteks keilmiahan secara 

khusus berkaitan dengan kegiatan keilmiahan yang bersifat abstrak dan menuntut 

pemahaman dan penguasaan teori dalam memecahkan masalah. Hal ini biasanya 

berkaitan dengan ilmu teknologi, ekologi, kesehatan, ilmu ruang, pengukuran dan 

matematika itu sendiri. 

Ada tiga komponen proses pemecahan masalah dari literasi matematis 

(OECD, 2016). Komponen-komponen tersebut adalah merumuskan, menerapkan, 

dan menafsirkan. Komponen merumuskan (formulate) situasi matematis 

menyatakan kemampuan siswa yang mampu mengenali dan mengidentifikasi 

masalah dan penggunaan matematika. Kegiatan yang meliputi proses ini 

melibatkan keputusan siswa dalam mengubah situasi permasalahan ke dalam model 

matematika dengan konsep yang tepat, fakta dan prosedur yang matematis, 
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representasi situasi yang matematis, serta penggunaan variabel, simbol, diagram, 

dan model yang tepat. Sedangkan komponen menerapkan (employing) konsep, 

fakta, prosedur, dan penalaran matematis menyatakan kemampuan siswa yang 

menerapkan konsep, fakta, prosedur, dan penalaran dalam memecahkan masalah 

matematis yang diformulasikan untuk mendapatkan solusi matematis. Kegiatan 

yang meliputi proses ini adalah mengaplikasian fakta, aturan, algoritma dan stuktur 

matematis; memiliki pemikiran serta implementasi strategi untuk memperoleh 

kesimpulan matematis. Kemudian komponen menafsirkan (interpret), 

mengaplikasikan, dan mengevaluasi hasil matematis. Proses ini menyatakan 

kemampuan siswa dalam merenungkan solusi matematis, hasil dan kesimpulan, 

serta menafsirkannya dalam berbagai konteks masalah di kehidupan nyata. 

Kegiatan yang meliputi proses ini adalah kegiatan-kegiatan memahami dunia nyata 

dalam mempengaruhi masalah matematis pada kehidupan sehari-hari dengan 

metode yang masuk akal. 

Kemampuan matematika fundamental dari literasi matematis memiliki tujuh 

komponen (Wardhani 2011; dan Ojose 2011). Komponen-komponen tersebut 

adalah komunikasi, matematisasi, representasi, penalaran dan argumentasi, 

merumuskan strategi, penggunaan simbol, serta penggunaan alat dan teknologi. 

Komunikasi adalah kemampuan yang dibutuhkan dalam literasi matematis. 

Komunikasi matematis yang diharapkan adalah ekspresi diri dari berbagai cara, 

seperti ucapan, tulisan, dan bentuk lainnya dalam rangka memahami pekerjaan 

seseorang. Matematisasi yang dimaksud adalah bagaimana literasi matematis itu 

melibatkan kemampuan yang mengubah permasalahan dari dunia nyata ke bentuk 

matematika, dan begitu pula sebaliknya. Literasi matematis juga melibatkan 

representasi, seperti decoding, encoding, menerjemahkan, membandingkan, dan 

menginterpretasikan bentuk yang berbeda-beda dari representasi objek dan situasi 

matematis. Penalaran dan argumentasi merupakan kemampuan yang berakar dari 

kemampuan berpikir secara logis dan analisis terhadap informasi untuk 

menghasilkan kesimpulan yang beralasan. Strategi penting untuk dirumuskan 

dalam memecahkan masalah matematis, baik itu masalah yang sederhana maupun 

masalah yang memerlukan strategi yang rumit. Kemudian literasi matematis juga 
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berkaitan dengan penggunaan simbol, format, bahasa teknik dan formal, dan 

operasi perhitungan. Tidak hanya itu, literasi matematis juga berkaitan dengan 

penggunaan teknologi dan alat-alat matematika yang tujuannya adalah 

mempermudah seseorang dalam pengukuran salah satunya. 

Komponen matematika konten dari literasi matematis ada empat. Komponen-

komponen tersebut adalah bentuk dan ruang, kuantitas, perubahan dan hubungan, 

serta ketidakpastian dan data. Bentuk dan ruang (shape and space) meliputi 

fenomena yang berkaitan dengan dunia visual yang melibatkan pola, sifat dari 

objek, posisi dan orientasi, representasi dari objek, pengkodean informasi visual, 

navigasi dan interaksi dinamik yang berkaitan dengan bentuk yang riil. Pada 

kurikulum, materi yang memungkinkan dalam kategori ini adalah geometri dan 

pengukuran. Kuantitas (quantity) meliputi bilangan dan pola bilangan. Kaitan dari 

hubungan bilangan dan pola bilangan adalah kemampuan untuk memahami ukuran, 

pola bilangan, dan segala sesuatu yang berhubungan dengan bilangan dalam 

kehidupan sehari-hari. Perubahan dan hubungan (change and relationships) 

meliputi bentuk aljabar, persamaan, pertidaksamaan, representasi dalam bentuk 

tabel dan grafik merupakan sentral dalam menggambarkan, memodelkan dan 

menginterpretasi perubahan dari suatu fenomena. Materi yang memungkinkan 

dalam kategori ini adalah fungsi dan aljabar. Ketidakpastian dan data (uncertainty 

and data) meliputi fenomena yang terletak pada jantungnya analisis matematika (at 

heart of mathematical analysis) dari berbagai situasi. Materi yang memungkinkan 

dalam kategori ini adalah peluang dan statistika. 

Berdasarkan teori tersebut, penelitian ini difokuskan pada literasi matematis 

dalam konten perubahan dan hubungan (Change and Relationship) dengan materi 

aljabar sebagai spesifiknya, yang kemudian disebut literasi aljabar. 

B. Literasi Aljabar 

Literasi aljabar dibutuhkan dalam menanggapi kesulitan siswa dalam transisi 

aritmetika ke aljabar dengan semua karakteristiknya. Literasi aljabar merupakan 

bagian dari literasi matematis. Hal tersebut diuraikan dalam bagian komponen 

literasi matematis itu sendiri dalam memecahkan masalah matematika. Berdasarkan 
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teori literasi matematis, literasi aljabar merupakan literasi matematis yang 

difokuskan dalam konten perubahan dan hubungan (Change and Relationship) 

dengan materi aljabar sebagai spesifiknya. 

Literasi aljabar adalah kemampuan siswa merumuskan, menggunakan, dan 

menafsirkan matematika dalam berbagai konteks yang mencakup penalaran aljabar, 

penggunaan konsep, prosedur, fakta, dan alat dalam menggambarkan, menjelaskan, 

dan memprediksi fenomena. Literasi aljabar juga dapat didefenisikan sebagai 

kemampuan siswa dalam membaca, menulis, berbicara, dan mendengar dengan 

pemahaman fungsi aljabar. Namun karena pembelajaran fungsi aljabar saat ini telah 

terbukti menjadi kesulitan bagi siswa (Stacey, 2011; de Lange, 2013),  maka siswa 

harus diajarkan membaca melalui lensa matematika (Buehl, 2011), dalam 

memenuhi ketepatan makna bahwa setiap kata dan simbol dapat mewakili sesuatu 

(Leibowitz, 2016). 

Literasi aljabar sangat diperlukan bagi setiap individu untuk memenuhi 

kebutuhan menjadi anggota masyarakat yang berkualitas yang bersedia untuk 

berpikir dalam memecahkan masalah matematika di kehidupan sehari-hari. 

Penerapan literasi aljabar membantu tujuan dari pembangunan berkelanjutan untuk 

memberdayakan dan memperlengkapi generasi sekarang dan masa depan dalam 

memenuhi kebutuhan mereka menggunakan pendekatan yang seimbang dan 

terpadu. Literasi aljabar menjadi salah satu keterampilan yang dibutuhkan dalam 

dimensi ekonomi dan sosial pada pembangunan berkelanjutan. Oleh karena itu, 

literasi aljabar menjadi salah satu kunci untuk mengikuti kebutuhan pembangunan 

berkelanjutan. 

Literasi aljabar merupakan bagian dari literasi. Literasi terdiri dari beberapa 

tingkatan. Tingkatan literasi dalam PISA 2015 yang ditetapkan dalam OECD 

(2016) dibagi menjadi 6 level. Setiap level menunjukkan tingkat kompetensi 

matematika secara berbeda yang dicapai oleh siswa. Penjabaran setiap level 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Level 1. Kompetensi siswa pada level 1 adalah siswa yang dapat menggunakan 

pengetahuan matematika dalam penyelesaikan prosedur rutin, penyelesaian 

masalah umum, dengan menggunakan informasi yang telah diberikan.  
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2. Level 2, siswa dapat menginterpretasikan masalah, menyelesaikannya dengan 

rumus, melaksanakan prosedur sederhana, dan dapat memberikan alasan secara 

langsung. 

3. Level 3, siswa dapat melaksanakan prosedur dengan baik, dapat menyelesaikan 

soal, dapat memilih dan menerapkan strategi pemecahan masalah yang 

sederhana, serta dapat mengkomunikasikan hasil interpretasinya.  

4. Level 4, siswa dapat bekerja secara efektif dengan model dan mampu untuk 

memilih, mengintergrasikan representasi yang berbeda, menghubungkannya ke 

dunia nyata, serta mampu berkomunikasi yang disertai dengan argumentasi. 

5. Level 5. Pada level ini siswa mampu bekerja dengan model situasi yang lebih 

kompleks, melakukan dugaan, membandingkan dan memilih, mengevaluasi 

strategi apa yang akan digunakan. Siswa pada level ini mampu merefleksikan 

pekerjaan mereka dan mampu mengkomunikasikannya. 

6. Level 6 adalah level tertinggi dalam penjabaran ini. Siswa dalam level ini 

mampu menggunakan penalaran, membuat generalisasi, merumuskan, 

berkomunikasi, menafsirkan, dan beragumentasi untuk suatu masalah, baik 

dalam situasi secara abstrak ataupun dalam situasi masalah aslinya. Siswa ini 

mampu menerapkan pemahamannya secara mendalam dan menguasai 

penggunaan simbol dan teknologi yang dibutuhkan. 

Level kesukaran yang diujikan PISA ini makin tinggi makin sulit. Oleh 

karena itu, diharapkan proses pemecahan masalah dalam literasi terus 

dikembangkan, terutama pada literasi aljabar siswa. Proses pemecahan masalah 

dalam literasi aljabar kemudian dapat di klasifikasikan dalam beberapa komponen 

berikut: 

1. Merumuskan (formulate) situasi aljabar 

Proses ini menyatakan kemampuan siswa mengenali dan mengidentifikasi 

masalah dan penggunaan aljabar. Kegiatannya melibatkan keputusan siswa 

dalam mengubah situasi permasalahan ke dalam model matematika dengan 

konsep, fakta dan prosedur aljabar, representasi situasi secara aljabar, serta 

penggunaan variabel, simbol, diagram, dan model yang tepat. 
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2. Menerapkan (employing) konsep, fakta, prosedur, dan penalaran aljabar. 

Proses ini menyatakan kemampuan siswa menerapkan konsep, fakta, 

prosedur, dan penalaran aljabar dalam memecahkan masalah yang 

diformulasikan untuk mendapatkan solusi aljabar. Kegiatan yang meliputi 

proses ini adalah mengaplikasian fakta, aturan, algoritma dan stuktur aljabar; 

serta memiliki pemikiran implementasi strategi untuk memperoleh kesimpulan 

secara aljabar. 

3. Menafsirkan (interpret), mengaplikasikan, dan mengevaluasi hasil aljabar. 

Proses ini menyatakan kemampuan siswa dalam merenungkan solusi 

aljabar, hasil dan kesimpulan, serta menafsirkannya dalam berbagai konteks 

masalah di kehidupan nyata. Kegiatan yang meliputi proses ini adalah kegiatan-

kegiatan memahami dunia nyata yang membutuhkan perhitungan aljabar dalam 

menghadapi masalah matematis pada kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan uraian teori tersebut, dapat dikatakan bahwa setiap siswa penting 

untuk memiliki kemampuan literasi aljabar. Kemampuan literasi aljabar yang 

utama untuk siswa miliki adalah kemampuan permodelan, pemecahan masalah, 

berpikir aljabar, komunikasi, representasi, penggunaan bahasa aljabar, refleksi, dan 

pengambilan keputusan. Proses yang ditekankan dalam literasi aljabar adalah 

bagaimana siswa memodelkan masalah dunia nyata menjadi bentuk aljabar, 

sehingga menjadi masalah aljabar yang harus dipecahkan secara matematis, dan 

kemudian mampu untuk meinterpretasikannya kedalam bentuk jawaban pada 

masalah dunia nyata. 

C. Aljabar dan Kesulitan Siswa dalam Memahami Aljabar. 

Aljabar merupakan generalisasi dari aritmetika (Usiskin, 1995), dimana aljabar 

adalah materi transisi dari aritmetika ke materi yang lebih kompleks. Aljabar 

memiliki tujuan utama dalam menyediakan bahasa operatif yang dapat mewakili, 

menganalisis, dan memanipulasi hubungan yang mengandung angka dan huruf. 

Aljabar pada dasarnya gayanya bersifat deklaratif sedangkan gaya aritmetika 

bersifat prosedural. 
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Faktanya siswa sekolah dasar yang telah mempelajari aritmetika merasakan 

kesulitan dalam pembelajaran aljabar saat mereka duduk di sekolah menengah 

pertama. Hal itu terjadi karena siswa mengalami perubahan signifikan dalam proses 

berpikir aritmetika menjadi bepikir aljabar dengan konsep yang abstrak. Perubahan 

tersebutlah yang membuat siswa menjadi kesulitan dalam mempelajari aljabar di 

sekolah menengah pertama.  

Kesulitan siswa dalam mempelajari aljabar ditemukan oleh Jupri, Drijvers, 

dan Van den Heuvel-Panhuizen (2014) dan Apsari (2015) dikarenakan konsep 

variabel dan simbol yang belum pernah mereka dapatkan pada pembelajaran 

aritmetika di pendidikan dasar. Dalam penelitiannya, peneliti-peneliti tersebut 

mengungkapkan juga bahwa siswa kesulitan memahami notasi variabel yang 

terindetifikasi dari hasil belajar aljabarnya. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh 

Lopez (2016) yang menyatakan bahwa kebanyakan siswa melakukan kesalahan 

pada membaca, penggunaan notasi, dan keterampilan prosesnya. Kemudian 

Anggraini (2017) menyatakan dalam penelitiannya bahwa kesulitan siswa terletak 

pada pengoperasian aljabar, menentukan hipotenusa, dan mengungkapkan suatu 

gagasan. Kesulitan tersebut terjadi karena kesalahan yang sering dilakukan oleh 

siswa pada pemahaman konsep matematika, menerapkan operasi dalam ekspresi 

matematis, dan menginterpretasikan simbol matematis (Setiawati, Herman & Jupri, 

2017). Terjadinya kesulitan-kesulitan yang di alami oleh siswa tersebut juga 

diungkapkan karena sifat masalah aljabar yang bersifat abstrak, sehingga 

pemahaman konsep-konsep aljabar dan keterampilan menyelesaikan operasi dalam 

bentuk aljabar menunjukkan hasil yang rendah (Ardiansari, 2018). 

Kesulitan siswa dalam mempelajari aljabar juga bisa dilihat karena siswa 

tidak dapat memahami secara baik akan hubungan aljabar dengan aritmetika 

(Carpenter & Franke, 2001; Wijaya 2014). Aritmetika yang dikenal siswa hanya 

berhubungan dengan bilangan, dan aljabar berkaitan dengan huruf sebagai simbol 

pengganti bilangan atau yang disebut juga dengan variabel. Oleh karena itu, 

hendaknya siswa mengetahui karakteristik artimetika dan aljabar. 

Aritmetika dan aljabar sebenarnya memiliki karakteristik yang berbeda. 

Perbedaan karakteristik tersebut sudah seharusnya diajarkan dalam pembelajaran 
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untuk mengatasi kesulitan-kesulitan siswa dalam mempelajari aljabar. Van 

Amerom (2002) mengungkapkan 10 karakteristik yang dimiliki oleh aritmetika dan 

aljabar, yang dapat dilihat pada Tabel 2.2.  

Tabel 2.2 Karakteristik Aritmetika dan Aljabar 

Karakteristik Aritmetika Karakteristik Aljabar 

Tujuannya untuk menemukan solusi 

numerik. 

Tujuannya untuk menggeneralisasi dan 

melambangkan metode pemecahan 

masalah 

Tabel sebagai alat manipulasi. Tabel sebagai alat pemecahan masalah 

Yang dimanipulasi adalah manipulasi 

angka. 

Yang dimanipulasi adalah manipulasi 

variabel. 

Huruf adalah label pengukuran atau 

singkatan sebuah objek. 

Huruf adalah variabel atau tidak 

diketahui. 

Operasi mengacu pada tindakan. Operasi adalah objek otonom. 

Tanda = menunjukkan hasil. Tanda = mewakili kesetaraan. 

Penalaran digunakan dengan apa yang 

digunakan. 

Penalaran dengan apa yang tidak 

diketahui. 

Tidak diketahui sebagai titik akhir. Tidak diketahui sebagai titik awal. 

Masalah linear dalam satu hal yang 

tidak diketahui 

Masalah dengan banyak hal yang tidak 

diketahui: sistem persamaan linear 

 

Berdasarkan Tabel 2.2 tersebut, terlihat perbedaan antara aritmetika dan 

aljabar. Pada aritmetika, memecahkan masalah diarahkan dalam menemukan solusi 

numerik, sedangkan aljabar bertujuan untuk menggeneralisasikan pemecahan 

masalah tersebut. Aritmetika tabel dipandang sebagai alat perhitungan, sedangkan 

pada aljabar, tabel bertujuan untuk menyelidiki permasalahan seperti menyelidiki 

sebuah pola masalah. Huruf dalam aritmetika mepresentasikan sebuah lambang 

atau label, sedangkan pada aljabar sebagai perwakilan dari sesuatu yang tidak 

diketahyi. Dalam aritmetika, operasi merupakai perintah suatu tindakan. Sedangkan 

pada aljabar, operasi adalah objek otonom. Dalam aritmetika makna “sama dengan” 

menunjukkan hasil dari suatu operasi, sedangkan makna “sama dengan” dalam 

aljabar menunjukkan kesetaraan dari beberapa persamaan. Perbedaan-perbedaan 

selanjutnya kemudian juga terlihat dari saat penggunaan penalaran, dan 

penyelesaian masalah. Pengetahuan tentang perbedaan karakteristik aritmetika dan 
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aljabar ini hendaknya dapat meminimalisir tentang kesulitan-kesulitan siswa dalam 

mempelajari aljabar. 

D. Gaya Kognitif 

Gaya kognitif adalah sebuah konstruksi psikologis individu berkaitan dengan 

respon seseorang dalam memproses informasi (Brown & Brailsford, 2006). Respon 

kognitif siswa tersebut dipandang sebagai gaya, bukan kemampuan, karena 

merujuk bagaimana siswa memproses informasi untuk menyelesaikan masalah, 

bukan merujuk bagaimana proses siswa dalam menyelesaikan masalah (Nietfeld & 

Bosma, 2003). Setiap siswa memiliki cara memproses informasi yang berbeda, 

begitu juga dengan bagaimana cara siswa dalam mengumpulkan dan 

mengorganisasikan informasi tersebut sebelum diproses untuk menyelesaikan 

masalah (Suharman, 2005). Perbedaan itulah yang disebut dengan gaya kognitif.  

Gaya kognitif merujuk pada cara seseorang memperoleh informasi dan 

menggunakan strategi untuk merespon stimulus di lingkungan sekitar (Keefe, 1987; 

Riding & Rayner, 1998; Brown, 2006; Jones, 2006; dan Kozhevnikov, 2007). Pada 

penelitiannya, Martinsen (2018) mengungkapkan bahwa gaya kognitif berpengaruh 

terhadap motivasi siswa dalam memecahkan masalah. Inti dari istilah gaya kognitif 

adalah merujuk pada kekonsistenan pola dasar yang lebih disukai dan ditampilkan 

siswa dalam menanggapi berbagai jenis situasi (Coop & Sigel, 1971; Heinerman, 

1995). 

Beberapa peneliti mengusulkan berbagai dimensi gaya kognitif, seperti gaya 

kognitif impulsif reflektif yang diungkapkan Kagan (1965), gaya kognitif field 

dependent field independent oleh Witkin (1979), dan visualisers verbalizers yang 

diungkapkan Pavio (1971). Namun fokus penelitian ini adalah gaya kognitif oleh 

Kagan yang mengkombinasikan kecepatan waktu dalam pengambilan keputusan 

dan ketepatan dalam memecahkan masalah matematis. 

Gaya kognitif impulsif dan reflektif didefinisikan sebagai bentuk dari sistem 

kognitif yang mengkombinasikan waktu dan ketepatan dalam memecahkan 

masalah. Jerome Kagan (1965) mengemukakan dua kelompok yang berbeda, yaitu 

gaya kognitif impulsif dan gaya kognitif reflektif. Kagan mengungkapkan bahwa 
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siswa yang bergaya impulsif cenderung mengambil keputusan lebih cepat dalam 

menghadapi masalah yang belum tentu pasti jawabannya. Siswa bergaya impulsif 

ini bertentangan dengan siswa bergaya reflektif yang cenderung memikirkan segala 

sesuatu alternatif dalam penyelesaian masalah.  

Zelniker (1972) menemukan bahwa siswa bergaya relektif cenderung 

menghabiskan banyak waktu dalam mengerjakan tugas dibandingkan siswa 

bergaya impulsif. Ancillotti (1984) mencurigai adanya hubungan antara gaya 

kognitif impulsif dan reflektif yang kemudian menemukan bahwa mode yang 

digunakan siswa bergaya impulsif adalah mode pemrosesan holistik dan mode yang 

digunakan siswa bergaya reflektif adalah mode pemrosesan analitik. Rezai, 

Boroghani, dan Rahimi (2013) menjelaskan bahwa siswa yang bergaya impulsif 

cenderung mengambil keputusan lebih cepat namun tingkat keakuratannya rendah, 

sedangkan siswa yang bergaya reflektif cenderung menfokuskan keakuratan dalam 

mengambil keputusan sehingga konsekuensinya membutuhkan waktu yang lama. 

Kemudian Wulandari (2016) turut berkontribusi mengungkapkan dalam 

penelitiannya bahwa siswa yang bergaya kognitif dengan pemikiran analitis 

cenderung keberhasilan akademiknya lebih tinggi. Berdasarkan penelitian-

penelitian tersebut, penting bagi setiap siswa untuk mengetahui aspek pengukuran 

yang harus diperhatikan dalam gaya kognitif impulsif dan reflektif. 

Pengukuran gaya kognitif impulsif dan reflektif terdiri dari dua aspek. Dua 

aspek tersebut adalah waktu yang digunakan siswa untuk membuat keputusan, dan 

frekuensi kesalahan siswa dalam menjawab masalah (Kagan, 1965; Siegelman, 

1969; Ault, 1972; Zelniker, 1972; McKinney, 1976; Warli, 2008). Aspek pertama 

dibedakan menjadi cepat atau lambat, sedangkan aspek kedua dibedakan menjadi 

cenderung benar dan cermat atau cenderung tidak benar dan tidak cermat. 

Berdasarkan kedua aspek yang tersebut, Rozencwajg dan Corroye (2005), beserta 

Warli (2008) mengelompokkan siswa menjadi empat kelompok, yaitu gaya kognitif 

cepat dan cenderung benar (impulsif-reflektif), cepat dan cenderung salah 

(impulsif), lambat dan cenderung benar (reflektif), kemudian lambat cenderung 

salah (tidak impulsif-reflektif). 
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Gaya kognitif oleh Kagan ini pertama kali dilakukan dengan menggunakan 

Matching Familiar Figures Test (MFFT) (Rozencwajg & Corroye, 2005). 

Instrumen MFFT ini dikembangkan oleh Warli (2010) dengan lebih banyak item 

dan variasi gambar. Dalam penelitian ini, instrumen gaya kognitif yang akan 

digunakan adalah intrumen dengan 13 item yang dikembangkan oleh Warli. 

 

E. Penelitian yang Relevan 

Penelitian relevan dalam penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Hidayat (2018), yang meneliti kemampuan aljabar siswa ditinjau dari gaya kognitif. 

Hasil penelitiannya adalah siswa bergaya kognitif impulsif-reflektif mencapai 

domain knowing, applying, dan reasoning; siswa yang bergaya kognitif impulsif 

mencapai domain knowing dan applying; sedangkan siswa bergaya kognitif reflektif 

mencapai domain knowing dan reasoning; dan siswa bergaya kognitif tidak 

impulsif-reflektif belum mencapai domain knowing, applying, dan reasoning. 

Berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

aljabar siswa dari domain kognitif TIMSS dapat dipengaruhi oleh gaya kognitif. 

Penelitian tersebut memungkinkan bagi peneliti untuk meneliti gaya kognitif juga 

dalam mempengaruhi kemampuan literasi aljabar yang diukur dari dari soal 

adaptasi PISA yang dirilis tahun 2012. Kemampuan literasi aljabar inilah yang 

menjadi pembeda penelitian ini. Penelitian ini meneliti kemampuan aljabar siswa, 

sedangkan peneliti akan menganalisis kemampuan literasi aljabar siswa. 

Penelitian relevan berikutnya adalah penelitian yang berjudul “Perbedaan 

kemampuan literasi sains siswa dengan gaya kognitif Field Dependent dan Field 

Independent oleh Rahmania, Miarsyah, dan Sartono (2015). Penelitian ini 

menggunakan metode Ex Post Facto yang menemukan bahwa adanya perbedaan 

pendekataan dalam memecahkan masalah. Gaya kognitif Field Dependent 

memecahkan masalah dengan pemikiran secara menyeluruh, sedangkan gaya 

kognitif Field Independent memecahkan masalah dengan pemikiran analitis. Hal 

ini menjadi acuan bagi penulis, bahwa gaya kognitif dapat juga mempengaruhi 

kemampuan literasi aljabar siswa. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan adalah perbedaan keterampilan yang akan dianalisis, yaitu 
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literasi sains dan literasi aljabar. Keterampilan tersebut pun ditinjau dari gaya 

kognitif yang berbeda. 

Selanjutnya penelitian Izzati (2019) dengan judul “Kemampuan Literasi 

Matematis Siswa SMP ditinjau dari Gaya Kognitif Field Dependent dan Field 

Independent”. Penelitian ini menemukan bahwa kemampuan literasi matematis 

siswa yang bergaya kognitif Field independent lebih unggul dari siswa bergaya 

kognitif Field Dependent. Selain literasi aljabar yang merupakan bagian dari literasi 

matematis, pembeda penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

adalah gaya kognitif yang digunakan. Gaya kognitif yang digunakan oleh peneliti 

adalah gaya kognitif impulsif reflektif. 

Penelitian tentang miskonsepsi pembelajaran aljabar sebagai generalisasi 

aritmetika oleh Apsari (2015) dan analisis transisi berpikir aritmetik ke berpikir 

aljabar oleh Rauzah (2019) turut memberikan ide untuk peneliti, bahwasanya 

dengan adanya kesulitan dalam pembelajaran aljabar tersebut maka dibutuhkanlah 

suatu keterampilan yang disebut dengan literasi aljabar. Sehingga pembeda 

penelitian ini dapat dilihat dari objek yang dianalisis. Apsari menganalisis tentang 

miskonsepsi aljabar, Rauzah menganalisis transisi berpikir aritmetik ke aljabar, 

sedangkan peneliti menganalisis literasi aljabar siswa kelas VII (yang berada pada 

masa transisi aritmetik ke aljabar). 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini juga bersumber dari penelitian-

penelitian sebelumnya yang mengungkapkan tentang kemampuan literasi beberapa 

siswa yang masih rendah (Ojose, 2011; Stacey, 2011; Sari, 2015), dan kesulitan 

siswa dalam menyelesaikan masalah aljabar (Setiawati, 2017). Pembeda penelitian 

ini dapat dilihat dari keterampilan yang dianalisis, penelitian ini diperoleh dengan 

menganalisis literasi matematis dalam ruang lingkup yang lebih spesifik, yaitu 

literasi aljabar. Literasi aljabar ini kemudian dideskripsikan berdasarkan gaya 

kognitif siswa, yang tidak dikemukakan pada keempat penelitian sebelumnya. 

Penelitian tentang gaya kognitif impulsif dan reflektif juga pernah dilakukan 

oleh Siagian, Sugiatno, dan Munaldus (2013); serta Azhil, Ernawati dan Lutfianto 

(2017) yang menemukan kecenderungan siswa reflektif lebih baik dan optimal dari 

kecenderungan siswa impulsif. Pembeda penelitian tersebut dengan penelitian ini 



22 
 

Vivi Angriani, 2020 
KEMAMPUAN LITERASI ALJABAR SISWA KELAS VII YANG DITINJAU BERDASARKAN GAYA KOGNITIF 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 

adalah keterampilan yang dianalisis. Siagian, Sugiatno, dan Munaldus menganalisis 

metakognisi siswa SMA pada materi persamaan linier tiga variabel; Azhil, Ernawati 

dan Lutfianto menganalisis profil pemecahan masalah matematika; dan penelitian 

ini dilakukan dengan menganalisis literasi aljabar pada siswa SMP. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Arafahanisa (2019), Permata 

(2019), dan Sari (2019) turut berkontribusi dalam menemukan kesulitan-kesulitan 

siswa yang ditinjau dari gaya kognitif impulsif dan reflektif. Yang menjadi pembeda 

penelitian tersebut dengan penelitian ini juga dapat dilihat dari keterampilan yang 

dianalisis. Arafahanisa menganalisis kemampuan pemecahan masalah siswa, 

Permata menganalisis metakognisi siswa, Sari menganalisis proses berfikir kreatif, 

dan penelitian ini menganalisis literasi aljabar. 

 

F. Kerangka Berpikir  

Kerangka Berpikir kemampuan literasi aljabar siswa berdasarkan gaya kognitif 

yang melandasi penelitian ini dapat dikemukakan dengan alur pada Gambar 2.1. 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian 

 

Kerangka berpikir kemampuan literasi aljabar berdasarkan gaya kognitif 

dikemukakan dengan beberapa tahap. Tahap pertama adalah melakukan tes gaya 

kognitif dengan tes MFFT yang dikembangkan oleh Warli (2010). Hasil dari tes 

gaya kognitif tersebut kemudian dianalisis dan dikelompokkan menjadi empat 

kategori gaya kognitif, yaitu gaya kognitif cepat dan cenderung benar (impulsif-

Gaya Kognitif 

Impulsif Reflektif 

Tes Kemampuan Literasi Aljabar 

Formulating Employing Interpret 

Impulsif-Reflektif 

Kemampuan Literasi Aljabar ditinjau dari Gaya Kognitif 

Tes Gaya Kognitif 

Tidak Impulsif-Reflektif 
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reflektif), cepat dan cenderung salah (impulsif), lambat dan cenderung benar 

(reflektif), kemudian lambat cenderung salah (tidak impulsif-reflektif). 

Siswa yang mengikuti tes gaya kognitif kemudian direduksi untuk mewakili 

setiap kategori gaya kognitif. Siswa yang terpilih tersebut kemudian diberikan tes 

lanjutan yaitu tes kemampuan literasi aljabar yang terdiri dari tiga komponen, yaitu 

formulating, employing, dan interpret. Hasil dari tes kemampuan literasi aljabar 

tersebut kemudian dieksplorasi dengan wawancara yang menghasilkan data analisis 

kemampuan literasi aljabar berdasarkan gaya kognitif siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan literasi aljabar siswa 

yang ditinjau dari gaya kognitif.  Metode yang digunakan adalah metode penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari beberapa individu dan 

perilaku yang diamati (Bogdan & Taylor, 2006). Data dalam penelitian ini adalah 

hasil uraian partisipan penelitian yang dideskripsikan secara kualitatif, dan 

kemudian dianalisis. Oleh sebab itu, penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Disebut penelitian kualitatif desktiptif karena analisis yang 

dilakukan peneliti hanya sampai pada tahap deskripsi, yaitu menganalisis dan 

menyajikan fakta secara sistematis (Tarigan, 2012). 

Gaya kognitif siswa diukur dengan menggunakan tes. Tes tersebut diberikan 

untuk mengetahui perbedaan kemampuan literasi aljabar siswa dengan gaya 

kognitif impulsif-reflektif, impulsif, reflektif, kemudian tidak impulsif-reflektif. Pada 

penelitian ini, data yang dianalisis adalah hasil tes kemampuan literasi aljabar yang 

dikerjakan oleh siswa. Tes kemampuan literasi aljabar tersebut berupa tes tertulis, 

dimana setiap butir soalnya merupakan soal adaptasi PISA yang dirilis pada tahun 

2012. Melalui kedua instrumen tersebut, dianalisis bagaimana pola siswa 

mengerjakan soal-soal tersebut dengan memperhatikan waktu yang dibutuhkan 

siswa dalam pengerjaannya. Proses pengerjakan soal tes hingga mendapatkan 

jawaban lebih diutamakan daripada hasil akhir. Hal tersebut kemudian akan 

dieksplorasi pada saat wawancara. 

B. Partisipan dan Tempat Penelitian 

Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa-siswi SMP kelas VII yang telah 

mempelajari materi bilangan, bentuk aljabar, persamaan linier dan pertidaksaman 

linier satu variabel. Penelitian ini dilakukan dengan menyesuaikan jadwal pelajaran 

semester genap Tahun Ajaran 2019/2020 pada tiga Sekolah Menengah Pertama di 

Bandung.  
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Pengambilan partisipan dilakukan dengan mengambil masing-masing satu 

kelas, siswa kelas VII dari ketiga SMP yang ada di Bandung, dimana siswa kelas 

VII merupakan partisipan penelitian yang sangat menarik karena sedang berada 

dimasa transisi kemampuan aritmetika ke kemampuan aljabar. Pengambilan 

partisipan dari tiga sekolah yang berbeda bertujuan untuk menambah variasi 

jawaban siswa di setiap kategori gaya kognitif yang dimilikinya.  

Peneliti memilih partisipan dan tempat penelitian berdasarkan pertimbangan 

untuk mempelajari atau memahami fenomena sentral. Melalui tes MFFT, partisipan 

akan diklasifikasikan berdasarkan empat klasifikasi siswa, yaitu siswa yang 

memiliki gaya kognitif impulsif-reflektif, impulsif, reflektif, dan tidak impulsif-

reflektif. Partisipan yang terpilih mewakili kelompoknya kemudian diberikan tes 

kemampuan literasi aljabar berdasarkan soal adaptasi PISA yang dirilis pada tahun 

2012 (soal telah diujicoba sebelumnya), yang selanjutnya dieksplorasi dalam 

wawancara. 

C. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen penelitian adalah peneliti itu 

sendiri (Patilima, 2011). Selain itu peneliti menggunakan instrumen penelitian lain 

sebagai pendukung dalam pengumpulan data, yaitu berupa lembar soal dan daftar 

pertanyaan wawancara. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

instrumen gaya kognitif MFFT oleh Warli (2010), dan soal adaptasi dari PISA yang 

dirilis pada tahun 2012 (soal telah diujicoba sebelumnya).  

Data kognitif siswa diperoleh dengan menyebarkan instrumen Matching 

Familiar Figures Test (MFFT) oleh Warli (2010). Dalam penggunaan instrumen 

ini, data yang diperlukan adalah waktu yang digunakan siswa dalam proses 

menjawab pertanyaan dalam instrumen. Sedangkan data kemampuan literasi aljabar 

ditinjau dari gaya kognitif diperoleh dengan menyebarkan instrumen tes adaptasi 

soal PISA tahun 2012 melalui google clasroom. Tes ini terdiri dari 6 butir soal yang 

sesuai dengan indikator literasi aljabar yang merumuskan, menerapkan, dan 

menafsirkan. Siswa yang mendapat instrumen ini adalah siswa hasil reduksi dari 

tiga sekolah (12 orang) yang mewakili setiap kategorinya. Setelah siswa menjawab 
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pertanyaan dalam instrumen ini, maka dilakukan wawancara menggunakan fitur 

WhatsApp untuk mengonfirmasi dan menelusuri lebih dalam kemampuan literasi 

aljabar siswa yang ditinjau dari gaya kognitif. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah: 

1. Tes 

Tes yang digunakan yaitu tes gaya kognitif dan kemampuan literasi aljabar yang 

telah di uji cobakan sebelumnya. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan 

karakteristik gaya kognitif siswa. Informasi yang diharapkan adalah data siswa 

yang bergaya kognitif impulsif-reflektif, impulsif, reflektif, kemudian tidak impulsif-

reflektif. Untuk mendapatkan data tersebut, peneliti menggunakan instrumen 

adaptasi dari instrumen MFFT oleh Warli (2010). Kemudian data kemampuan 

literasi aljabar berdasarkan gaya kognitif siswa diperoleh dari tes kemampuan 

literasi aljabar, dimana soalnya berbentuk uraian dan merupakan adaptasi dari soal 

PISA tahun 2012. Soal tes literasi aljabar ini dinyatakan valid oleh para ahli (2 

dosen ahli dan 2 guru matematika kelas VII) serta diujicobakan kembali pada kelas 

yang berbeda (terlampir). Tes literasi aljabar ini diberikan kepada siswa melalui 

google classroom yang telah diterapkan sebelumnya pada sekolah yang dituju.  

2. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur berbasis tugas. 

Oleh Fontana dan Frey (2000) wawancara dideskripsikan sebagai salah satu cara 

paling kuat untuk memahami sesama manusia. Wawancara kualitatif terjadi ketika 

peneliti menanyakan berbagai pertanyaan terbuka (open-ended questions) umum 

kepada seorang partisipan atau lebih dan mencatat jawaban mereka. Wawancara 

dalam penelitian ini dilaksanakan setelah partisipan telah melewati tes gaya kognitif 

dan tes kemampuan literasi aljabar terlebih dahulu. Pertanyaan-pertanyaan yang 

ada pada pedoman wawancara pada penelitian ini merupakan tindaklanjut dan 

konfirmasi saat menyelesaian soal pada tes kemampuan literasi aljabar. Wawancara 

dilakukan untuk menelusuri lebih mendalam tentang kemampuan literasi aljabar 

siswa dalam menyelesaikan soal aljabar adaptasi PISA tahun 2012 yang ditinjau 
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dari gaya kognitif siswa. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan fitur chat dan videocall WhatsApp dengan siswa apabila diperlukan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan sebagai pelengkap dari pelaksanaan penelitian ini. 

Dokumentasi dijadikan sebagai rekaman jejak atau saksi atas kejadian-kejadian 

tertentu dalam penelitian, sehingga penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan. 

Dokumen dalam penelitian ini berupa hasil jawaban siswa dalam menyelesaikan 

soal literasi aljabar dan rekap wawancara, untuk membantu peneliti menganalisis 

proses jawaban dan kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal literasi aljabar. 

E. Keabsahan Data 

Penelitian kualitatif sangat dominan dengan subjektivitas peneliti, peneliti berperan 

sebagai instrumen penelitian, apalagi dengan teknik pengumpulan data wawancara 

dan observasi yang dianggap memiliki kelemahan ketika dilakukan tanpa kontrol 

dan secara terbuka. Untuk mencegah hal itu, maka dilakukanlah pemeriksaan 

terhadap keabsahan data (Creswell, 2002; dan Moleong, 2007). 

Uji keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dilakukan 

dengan uji kredibilitas (derajat kepercayaan) data melalui teknik triangulasi. 

Peneliti dapat mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan, memanfaatkan 

berbagai metode pengumpulan data, dan memeriksa data dengan berbagai sumber 

data. Triangulasi pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 

tes, wawancara, dan dokumentasi. Jika kredibilitas data menghasilkan daya yang 

tidak sama, maka dilakukan pemeriksaan data dengan diskusi lebih lanjut kepada 

sumber data, agar dapat memastikan data yang dianggap benar. Triangulasi sumber 

data dilakukan dengan memeriksa data dari sumber informasi, yaitu siswa. Data 

yang diperoleh kemudian di deskripsikan, di klasifikasikan, lalu kemudian 

dilakukan analisis dari spesifik data tersebut.  

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Gaya Kognitif 

Tes gaya kognitif MFFT yang dikembangkan oleh Warli (2010) dianalisis 

berdasarkan waktu yang digunakan untuk menjawab dan jumlah jawaban yang 
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benar atau salah. Analisis data gaya kognitif dikelompokkan berdasarkan pada 

empat kategori. Kategori tersebut adalah gaya kognitif cepat dan benar (impulsif-

reflektif), gaya kognitif cepat cenderung salah (impulsif), gaya kognitif benar 

cenderung lambat (reflektif), dan gaya kognitif cenderung salah dan cenderung 

lambat (tidak impulsif-reflektif). 

Ketentuan waktu maksimal dalam pengerjaan tes MFFT oleh Warli (2010) 

adalah 15 menit. Warli mengelompokkan gaya kognitif siswa dalam penelitiannya 

dengan ketentuan yang dijelaskan pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Karakteristik Gaya Kognitif 

Gaya Kognitif Waktu (t) Jawaban benar (f) 

Impulsif-Reflektif 0  t  4.30 10  f  13 

Impulsif 0  t  7.30 0   f  7 

Reflektif 7.30  t  15.00 7  f  13 

Tidak Impulsif-Reflektif 7.30  t  15.00 0   f  7 

2. Analisis Literasi Aljabar  

Pada penelitian ini, peneliti melihat hasil yang diperoleh dari pengerjaan soal 

literasi matematis oleh siswa. Peneliti menganalisis literasi matematis siswa dengan 

masing-masing kategori gaya kognitif. Langkah pertama yang dilakukan adalah 

pengabsahan data kualitatif dengan triangulasi, yaitu membandingkan hasil tes 

dengan wawancara yang dilakukan oleh peneliti lain dalam penelitiannya. Setelah 

mendapatkan data dari tes kemampuan literasi aljabar, kemudian dilakukan 

wawancara. Selanjutnya dilakukan proses analisis data dengan mereduksi data, 

menyajikan data, dan menarik kesimpulan. 

a. Reduksi Data. 

Reduksi data adalah proses memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, serta menentukan partisipan yang kaya akan informasi 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Informasi yang dibutuhkan berupa gaya 

kognitif dan kemampuan literasi aljabar siswa. Data yang telah diorganisasi 

diharapkan akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data dan eksplorasi data selanjutnya. 
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b. Penyajian data. 

Data penelitian ini disajikan dalam bentuk deskriptif. Data yang disajikan adalah 

data yang berupa hasil dari reduksi data yang teroganisasi, tersusun dalam pola 

hubungan antara gaya kognitif siswa terhadap kemampuan literasi aljabar. 

Penyajian data ini diharapkan mempermudah peneliti untuk memahami apa yang 

terjadi dan dapat menetapkan kesimpulan sementara. 

c. Analisis dan Penarikan Kesimpulan. 

Data yang telah disajikan kemudian dianalisis, dibandingkan dengan hasil 

wawancara dan kemudian disimpulkan. Kesimpulan dapat berupa deskripsi 

sesuatu objek yang sebelumnya masih belum jelas, sehingga setelah diteliti 

menjadi jelas atau berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian dideskripsikan berdasarkan tujuan penelitian terkait 

kemampuan literasi aljabar dan faktor kesulitan siswa kelas VII berdasarkan gaya 

kognitif siswa. Pendeskripsian yang dipaparkan dalam hasil penelitian adalah 

pemaparan data literasi aljabar siswa dari tes literasi aljabar adaptasi PISA tahun 

2012 dan data gaya kognitif siswa dari tes MFFT, serta deskripsi pemaparan 

eksplorasi data kemampuan literasi aljabar siswa berdasarkan gaya kognitif melalui 

studi dokumentasi dan wawancara. Sedangkan pendeskripsian yang dipaparkan 

dalam pembahasan berfokus pada resume temuan data mengenai kecenderungan 

literasi aljabar siswa berdasarkan gaya kognitif, kesulitan dan penyebabnya. 

A. Hasil Penelitian 

Data penelitian diperoleh dari hasil tes literasi aljabar. Data berasal dari masing-

masing satu kelas siswa kelas VII dari tiga sekolah. Jumlah awal partisipan yang 

terlibat dari tiga kelas tersebut adalah 98 siswa kelas VII. Namun setelah dilakukan 

proses reduksi, hanya terdapat 72 data dari siswa yang dapat digunakan dalam 

penelitian ini. 

1. Hasil Tes Literasi Aljabar 

Hasil tes literasi aljabar diperoleh dengan menggunakan instrumen tes literasi 

aljabar adaptasi item soal PISA tahun 2012. Tes ini dilaksanakan pada waktu yang 

bersamaan bagi seluruh siswa. Tes literasi aljabar ini disusun sebanyak 6 level 

dengan 3 indikator soal, yaitu formulate, employ, dan interpret. Nomor soal dalam 

tes ini sudah mewakili level literasi matematis. Namun jika dilihat berdasarkan 

indikator, maka soal 1 dan 5 mewakili indikator soal formulate, soal 2 dan 3 

mewakili indikator soal employ, dan 4 dan 6 mewakili indikator soal interpret. 

Pengumpulan data dilakukan dengan memeriksa frekuensi jawaban siswa yang 

benar sesuai indikator soal literasi aljabar. Laporan hasil tes literasi aljabar seluruh 

siswa kemudian dapat dilihat pada Lampiran 9 halaman 125. Selanjutnya persentase 

hasil tes literasi aljabar tersebut disajikan dalam Tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 Persentase Hasil Tes Literasi Aljabar 

Level 

Literasi Aljabar 
Persentase  

Indikator 

Literasi Aljabar 
Persentase 

1 47,22Ϸ  
Formulate 50,69Ϸ 

2 61,11Ϸ  

3 68,06Ϸ  
Employ 64,58Ϸ 

4 69,44Ϸ  

5 54,17Ϸ  
Interpret 40,97Ϸ 

6 12,50Ϸ  

Berdasarkan persentase hasil tes literasi aljabar pada Tabel 4.1, pencapaian 

literasi aljabar siswa terlihat lebih bagus jika dilihat dari kemampuan siswa 

menyelesaikan soal pada level 4. Namun terdapat penurunan pada level 5 dan level 

6. Penurunan ini dikarenakan soal literasi aljabar yang bersifat pemecahan masalah 

lebih kompleks dengan tipe non-rutin, sehingga membutuhkan pemikiran lanjut dan 

prosedur yang tidak biasa yang menuntut siswa melibatkan beberapa operasi 

matematika untuk menyelesaikan soal pada level ini. 

Tidak hanya pada level 5 dan level 6, pencapaian level 1  pada kemampuan 

literasi aljabar juga terlihat lebih rendah dari level 2, 3, dan 4. Namun temuan ini 

tidak hanya terjadi pada partisipan dalam penelitian lokal yang peneliti lakukan. 

Hal ini juga terjadi dalam hasil studi PISA 2015 yang menunjukkan bahwa 

rekapitulasi pencapaian kemampuan siswa rata-rata internasional pada level 1 

sebesar 23,4Ϸ lebih rendah dari level 2, 3, dan 4 (OECD, 2016). 

Selain ditinjau dari segi level, hasil tes aljabar ini dapat dilihat dari segi 

indikator. Berdasarkan persentase hasil tes literasi aljabar pada Tabel 4.1, dapat 

diketahui bahwa siswa lebih dominan pada soal literasi aljabar berindikator employ. 

Pada indikator ini hampir sebagian besar siswa dapat menerapkan konsep, fakta, 

prosedur, dan penalaran aljabar, serta mengimplikasikan strategi untuk menemukan 

kesimpulan. Namun yang menarik dari hasil analisis ini adalah masih ditemukannya 

siswa yang tidak melakukan perumusan atau permodelan matematika dari situasi 

permasalahan nyata menjadi situasi aljabar. Hal itu dapat dilihat dari persentase 

formulate yang lebih rendah dibandingkan dengan presentase employ. Tidak hanya 

itu, peneliti juga dapat melihat bahwa indikator interpret lebih rendah jika 
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dibandingkan dengan indikator lainnya. Partisipan yang berpatisipasi sudah 

tergolong baik dalam menarik kesimpulan. Namun beberapa dari mereka belum 

bisa memberikan argumen dan langkah penyelesaian yang tepat, sehingga tentu 

kurang tepat pula untuk mendukung kesimpulan dari permasalah nyata yang telah 

diberikan. 

2. Hasil Tes Gaya Kognitif 

Hasil tes gaya kognitif diperoleh dengan menggunakan instrumen tes MFFT. Tes 

ini digunakan untuk meninjau literasi aljabar siswa berdasarkan empat kategori 

gaya kognitif, yaitu gaya kognitif cepat dan benar (impulsif-reflektif), gaya kognitif 

cepat cenderung salah (impulsif), gaya kognitif benar cenderung lambat (reflektif), 

dan gaya kognitif cenderung salah dan cenderung lambat (tidak impulsif-reflektif).  

Tes MFFT memiliki 2 item percobaan dan 13 item soal. Masing-masing item 

memiliki satu gambar standar dan delapan pilihan gambar. Salah satu gambar dari 

delapan pilihan gambar tersebut sama persis dengan gambar standar. Pengumpulan 

data dilakukan dengan menuliskan waktu pertama kali siswa menjawab dan 

frekuensi benar siswa dalam menemukan jawaban.  

Berdasarkan Tabel 3.1 pada halaman 27, waktu maksimal yang ditentukan 

untuk mengerjakan tes MFFT ini adalah 15 menit, sehingga peneliti memerlukan 

bantuan rekan sejawat dalam pengambilan data supaya efektif dan efisien. Rekan 

sejawat yang terlibat tersebut berjumlah enam orang. Hal tersebut untuk mengingat 

waktu jam pelajaran maksimum matematika yang diberikan sekolah untuk tes ini 

adalah 3 JP (3  40 menit). Hasil tes gaya kognitif yang mengacu pada kategori 

yang disajikan Tabel 3.1, dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 110. Selanjutnya 

persentase hasil tes gaya kognitif tersebut disajikan dalam Tabel 4.2 berikut ini: 

Tabel 4.2 Persentase Hasil Tes Gaya Kognitif 

Kategori Gaya Kognitif Persentase 

Impulsif-Reflektif 4,17Ϸ 

Reflektif 33,33Ϸ 

Impulsif 31,94% 

Tidak impulsif-reflektif 30,56Ϸ 
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Berdasarkan persentase hasil tes gaya kognitif pada Tabel 4.2, diperoleh  jumlah 

proporsi presentase siswa gaya kognitif impulsif dan gaya kognitif reflektif yang 

berjumlah 65,27Ϸ lebih besar jika dibandingkan dengan gaya kognitif lainnya. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rozencwajg 

& Corroyer (2005) dengan jumlah proporsi presentase siswa gaya kognitif impulsif 

dan gaya kognitif reflektif sebanyak 76,2Ϸ. Kemudian pada tahun 2013, Warli 

mengungkapkan proporsi presentase siswa gaya kognitif impulsif dan gaya kognitif 

reflektif sebanyak 76Ϸ, dan dua tahun setelahnya Purnomo, Asikin, & Junaedi 

(2015) menemukan proporsi yang lebih kecil, yakni 71,88Ϸ. Namun hal yang 

menarik bagi peneliti adalah jumlah proporsi gaya kognitif tidak impulsif-reflektif 

hampir mendekati masing-masing gaya kognitif impulsif dan gaya kognitif reflektif. 

Mungkin saja terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi gaya kognitif 

seseorang, terutama pada siswa. Hal ini bisa saja menjadi saran penelitian lanjutan 

untuk peneliti lainnya yang berminat. Namun untuk penelitian ini, peneliti 

menggunakan tes gaya kognitif ini dengan tujuan untuk mendapatkan 12 partisipan 

yang mewakili empat kategori gaya kognitif yang akan di wawancarai mengenai 

literasi aljabar yang dimilikinya. Faktor yang peneliti perhatikan untuk menentukan 

12 partisipan tersebut adalah berkenaan dengan catatan waktu, banyak kesalahan 

yang dilakukan, kemampuan dalam berkomunikasi secara lisan dan tertulis yang 

baik, dan memiliki kemampuan literasi aljabarnya yang relatif sama. 

3. Hasil Analisis Literasi Aljabar Siswa berdasarkan Gaya Kognitif 

Proses analisis literasi aljabar berdasarkan gaya kognitif dilakukan setelah 

mengumpulkan data gaya kognitif dan literasi aljabar siswa. Proses analisis ini 

dimulai dari menganalisis kedua data dengan tujuan untuk mendapatkan perbedaan 

kecenderungan pada pencapaian literasi aljabar siswa yang bergaya kognitif 

impulsif-reflektif, impulsif, reflektif, dan siswa yang tidak impulsif-reflektif. Hasil 

pencapaian literasi aljabar ini dianalisis berdasarkan empat kategori gaya kognitif 

siswa. Analisis ini juga ditinjau dari segi level dan indikator literasi aljabar. Hasil 

pencapaian tersebut kemudian disajikan dalam bentuk rekapitulasi pada Tabel 4.3 

dan Tabel 4.4. 
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Tabel 4.3 Rekapitulasi Pencapaian Level Literasi Aljabar  

berdasarkan Gaya Kognitif 

Gaya Kognitif 
Level Literasi 

1 2 3 4 5 6 

Impulsif-Reflektif 100Ϸ 100Ϸ 100Ϸ 100Ϸ 66,67Ϸ 66,67Ϸ 

Impulsif 41,67Ϸ 62,50Ϸ 75,00Ϸ 75,00Ϸ 62,50Ϸ 08,33Ϸ 

Reflektif 73,91Ϸ 78,26Ϸ 78,26Ϸ 91,30Ϸ 56,52Ϸ 21,74Ϸ 

Tidak Impulsif-Reflektif 18,18Ϸ 36,36Ϸ 45,45Ϸ 36,36Ϸ 40,91Ϸ 0Ϸ 

Tabel 4.4 Rekapitulasi Pencapaian Indikator Literasi Aljabar 

berdasarkan Gaya Kognitif 

Gaya Kognitif Formulate Employ Interpret 

Impulsif-Reflektif 83,33Ϸ 100Ϸ 83,33Ϸ 

Impulsif 52,08Ϸ 68,75Ϸ 41,67Ϸ 

Reflektif 65,22Ϸ 78,26Ϸ 56,52Ϸ 

Tidak Impulsif-Reflektif 29,55Ϸ 40,91Ϸ 18,18Ϸ 

Berdasarkan Tabel 4.3 dan Tabel 4.4, siswa bergaya kognitif impulsif-reflektif 

lebih unggul dari siswa gaya kognitif lainnya jika dilihat berdasarkan level dan 

indikator literasi aljabar. Hampir semua level memiliki proporsi 100Ϸ. Dari 

keempat gaya kognitif, hampir semua siswa mengalami proporsi yang rendah pada 

level 6 atau pada indikator interpret. Hal ini bisa terjadi dikarenakan level 6 

merupakan level kesukaran tertinggi pada level literasi matematis yang 

membutuhkan pemahaman lebih mendalam. 

Jika dilihat dari segi level literasi, pencapaian literasi aljabar berdasarkan 

siswa yang bergaya kognitif impulsif lebih dominan pada level 3 dan 4. Siswa 

dengan gaya ini kesulitan dalam menyelesaikan soal dengan kriteria level 1 dan 6. 

Untuk siswa bergaya kognitif reflektif, mereka lebih dominan pada level 2, 3, dan 

4, namun kesulitan pada level 5 dan 6. Sedangkan pada siswa bergaya kognitif yang 

bukan impulsif-reflektif, dominan pada level 3 dan 5, tapi kesulitan pada level 1 dan 

6. Bahkan siswa dengan gaya kognitif ini memiliki proporsi 0Ϸ pada level 6. 

Namun apabila dilihat berdasarkan indikator, pencapaian literasi aljabar untuk 

keseluruhan gaya kognitif sama-sama dominan pada indikator employ, dan sama-

sama memiliki proporsi yang lebih rendah pada indikator interpret. 
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Proses analisis selanjutnya adalah menganalisis kedua data untuk 

mendapatkan 12 partisipan yang akan diwawancara. Melalui wawancara tersebut, 

kemampuan literasi aljabar siswa berdasarkan gaya kognitif akan dieksplorasi lebih 

lanjut. Berdasarkan faktor catatan waktu, banyak kesalahan yang dilakukan, 

kemampuan dalam berkomunikasi secara lisan dan tertulis yang baik, dan memiliki 

kemampuan literasi aljabarnya yang relatif sama, maka diperoleh 12 partisipan 

yang disajikan dalam Tabel 4.5. Sebelum melakukan wawancara, partisipan 

diminta kesediannya untuk diwawancara. Jumlah partisipan yang dihubungi oleh 

peneliti lebih dari 12 partisipan. Hal ini bertujuan untuk meminimalisir 

ketidaksediaan partisipan untuk diwawancarai oleh peneliti. 12 partisipan yang 

disajikan dalam Tabel 4.5 ini merupakan rekapitulasi akhir partisipan yang telah 

bersedia dan memberikan izin ekplorasi data dengan identitas yang telah 

disamarkan. 

Tabel 4.5 Daftar Partisipan Literasi Aljabar Berdasarkan Gaya Kognitif 

No. Kode Siswa Gaya Kognitif 

1. S09S14 Impulsif-Reflektif 

2. S38P22 Impulsif-Reflektif 

3. S58R12 Impulsif-Reflektif 

4. S12S19 Impulsif 

5. S31P15 Impulsif 

6. S61R17 Impulsif 

7. S14S21 Reflektif 

8. S27P11 Reflektif 

9. S66R23 Reflektif 

10. S05S07 Tidak Impulsif-Reflektif 

11. S35P19 Tidak Impulsif-Reflektif 

12. S48R02 Tidak Impulsif-Reflektif 

Berdasarkan daftar partisipan pada Tabel 4.3 tersebut, maka proses analisis 

dapat dilakukan lebih lanjut dalam sesi wawancara. 

 

4. Hasil Ekplorasi Data dan Wawancara 

Eksplorasi data literasi aljabar berdasarkan gaya kognitif partisipan kemudian 

dianalisis melalui proses wawancara. 
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a. Literasi Aljabar Siswa berdasarkan Gaya kognitif Impulsif-Reflektif 

1) Jawaban Partisipan IR pada soal nomor 1. 

Soal nomor 1 ini merupakan soal literasi aljabar pada indikator formulate 

berlevel 1. Untuk mengetahui kecenderungan partisipan impulsif-reflektif pada soal 

ini, maka jawaban dari partisipan tersebut kemudian dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 Jawaban No.1 S09S14 

Jawaban partisipan impulsif-reflektif tersebut kemudian telah dikonfirmasi 

berdasarkan wawancara. Berikut cuplikan wawancara dengan partisipan tersebut: 

Peneliti : “Coba dibaca soalnya nak, apa yang diketahui dari soal ini?” 

S09S14 : “Umur paman Mutu 4 kali umur Upin, tiga tahun yang akan datang jumlah umur 

mereka 46 tahun, dan Upin  dimisalkan jadi x tahun. 

Peneliti : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini?” 

S09S14 : “4x + 3 + x + 3 = 46, ditambahkan jadinya 5x + 6 = 46. Begitu bu.” 

Peneliti : “Kenapa ditambah 3 nak? 

S09S14 : “Itu karena 3 tahun yang akan datang bu.” 

Peneliti : “Kenapa 4x + 3 dan x + 3 juga? Kenapa tidak 4x + 3 saja?” 

S09S14 : “Mereka berdua kan sama-sama bertambah 3 tahun nantinya bu.” 

Berdasarkan cuplikan wawancara tersebut, partisipan impulsif-reflektif 

mampu merumuskan situasi permasalahan dalam bentuk situasi aljabar, sehingga 

mampu mempresentasikan permasalahan dengan tepat dalam bentuk aljabar. 

Kesulitan Partisipan IR pada soal nomor 1. 

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara dari partisipan, terlihat partisipan 

impulsif-reflektif dapat melakukan prosedur rutin dengan intruksi eksplisit, 

sehingga tidak ditemukan kesulitan partisipan impulsif-reflektif dalam 

menyelesaikan soal level 1 dengan indikator formulate. 

2) Jawaban Siswa IR pada soal nomor 2. 

Soal nomor 2 ini merupakan soal literasi aljabar pada indikator employ 

berlevel 2. Jawaban dari partisipan impulsif-reflektif tersebut kemudian dapat 

dilihat pada Gambar 4.2, dan Gambar 4.3. 
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Gambar 4.2 Jawaban No.2 S09S14 

Berdasarkan jawaban partisipan, maka beberapa informasi dikonfirmasi 

berdasarkan wawancara. Berikut cuplikan wawancara tersebut: 

Peneliti : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor 2?” 

S09S14 : “Kecepatan 10 menit pertama dan kecepatan 5 menit berikutnya dijadikan ke  

km/jam.” 

Peneliti : “Coba jelaskan langkah-langkah kamu menjadikan kecepatan ke km/jam?” 

S09S14 : “Karena yang pertama itu 10 menit, untuk jadi sejam dikali 6. Jadi 6  4 = 24  

km/jam. Kalau yang 5 menit, dikali 12. Jadinya 2  12 = 24 km/jam.” 

Peneliti : “Sehingga pernyataan mana yang benar?” 

S09S14 : “Pernyataan kalau keduanya sama besar bu, jawabannya b.”  

Peneliti : “Kenapa tidak dituliskan 6  dan  12 itu tujuannya untuk jadi satu jam nak?” 

S09S14 : “Biar cepat aja. Biasanya juga, saya jawabnya begitu udah benar bu.” 

Berdasarkan cuplikan wawancara, partisipan impulsif-reflektif ini mampu 

menerapkan konsep, fakta, prosedur, dan penalaran aljabar dalam memecahkan 

masalah, sehingga ia memiliki pemikiran implementasi strategi untuk memperoleh 

kesimpulan. Merujuk dari ungkapan Reynolds & Ewan (2007) bahwa partisipan 

yang memilih satu jawaban yang lebih cepat saja merupakan partisipan dengan 

karakteristik impulsif, maka dapat disimpulkan pada sesi wawancara partisipan 

S09S14 memperlihatkan adanya sisi gaya kognitif impulsif dalam dirinya. 

 

Gambar 4.3 Jawaban No.2 S38P22 

Jawaban partisipan S38P22 ini kemudian dikonfirmasi berdasarkan 

wawancara. Berikut cuplikan wawancara tersebut: 

Peneliti : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini?” 
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S38P22 : “Pecahan kecepatan 10 menit pertama kalau di sederhanakan jadi kecepatan 5  

menit berikutnya bu. Kalau dikali silang pun hasilnya sama bu.” 

Peneliti : “Kenapa kamu kali silang nak?” 

S38P22 : “Biar kelihatan kalau keduanya sama bu.” 

Beda halnya dengan partisipan S38P22, partisipan ini menyelesaikan soal 

nomor 2 dengan cara perbandingan senilai tidak hanya dalam bentuk pecahan, 

namun juga dalam bentuk bilangan bulat yang bagi partisipan merupakan alternatif 

untuk mengungkapkan hasilnya yang senilai. Hal ini sesuai dengan karakteristik 

gaya kognitif reflektif, dimana mereka berhati-hati dalam mempertimbangkan 

semua alternatif sebelum merespon (Kagan, 1965). 

Kesulitan Partisipan IR pada soal nomor 2. 

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara partisipan, maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam soal ini, partisipan impulsif-reflektif menyelesaikan soal 

dengan gaya dominan yang berbeda namun tetap menghasilkan hasil dan 

kesimpulan yang benar, sehingga tidak ditemukannya kesulitan dalam 

menyelesaikan soal literasi aljabar berlevel 2 dengan indikator employ ini. 

3) Jawaban Siswa IR pada soal nomor 3. 

Soal nomor 3 merupakan soal literasi aljabar pada level 3 berindikator 

employ. Untuk mengetahui kecenderungan partisipan impulsif-reflektif pada soal 

ini, maka jawaban dari partisipan tersebut kemudian dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

 

Gambar 4.4 Jawaban No.3 S38P22 

Informasi dari jawaban partisipan kemudian dikonfirmasi melalui cuplikan 

wawancara berikut: 

Peneliti : “Apakah kamu memahami soal ini? Kira-kira apa maksud soalnya?” 
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S38P22 : “Paham bu. Soalnya menanyakan waktu bu.” 

Peneliti : “Coba jelaskan bagaimana cara kamu mencari waktunya?” 

S38P22 : “Rumus waktu teh jarak bagi kecepatan, jadi 6 km bagi 18 km/jam, lalu dikali 60 

menit, hasilnya 20 menit.” 

Peneliti : “Apakah soal meminta satuan waktunya harus dijadikan ke menit?” 

S38P22 : “Tidak, bu.” 

Peneliti : “Apakah benar jawaban ibu, jika ibu jawab hanya sampai  jam?” 

S38P22 : “Benar juga, bu. Kedua-duanya benar.” 

Berdasarkan cuplikan wawancara tersebut, partisipan impulsif-reflektif ini 

mampu menerapkan konsep, fakta, prosedur, dan penalaran aljabar dalam 

memecahkan masalah, sehingga ia dapat mengimplementasikan strategi untuk 

memperoleh kesimpulan. 

Kesulitan Partisipan IR pada soal nomor 3. 

Berdasarkan hasil jawaban partisipan dan cuplikan wawancara, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ditemukannya kesulitan partisipan impulsif-reflektif 

dalam menyelesaikan soal literasi aljabar berlevel 3 dengan indikator employ ini. 

4) Jawaban Partisipan IR pada soal nomor 4. 

Soal nomor 4 merupakan soal literasi aljabar pada indikator berlevel 4. Untuk 

mengetahui kecenderungan partisipan impulsif-reflektif dalam menyelesaikan soal 

ini, maka jawaban dari partisipan kemudian dapat dilihat pada Gambar 4.5. 

 

Gambar 4.5 Jawaban No.4 S58R12 

Jawaban partisipan tersebut kemudian dikonfirmasi melalui cuplikan 

wawancara berikut: 

Peneliti : “Bagaimana dengan nomor 4, apa yang diketahui dari soal ini?” 

S58R12 : “Keliling tanah persegi panjang 66 m. ὴ ὰ σ, bisa dijadikan ὴ ὰ σ bu.” 
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Peneliti : “Tujuannya apa dijadikan ὴ ὰ σ?” 
S58R12 : “Untuk dieliminasi bu, kan perlu dipisah variabel dan kostantanya.” 

Peneliti : “Begitu ya, nak. Lalu apa maksud dari soal ini?” 

S58R12 : “Menanyakan luas tanahnya,bu. Tapi ὴ dan ὰ harus dicari dulu.” 

Peneliti : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini?” 

S58R12 : “Melalui kelilingnya tadi, bu. Rumus keliling persegi panjang itu teh 2 ὴ + 2 ὰ  
atau 2(ὴ ὰ). Jadi 2(ὴ ὰ) = 66 , terus kalau ὴ ὰ = 33. Eliminasi ὴ ὰ = 33 

teh dengan ὴ ὰ σ, hasilnya ὰ  15 dan karena ὴ ὰ σ, maka ὴ = 18. 

Baru deh cari luasnya. Rumus luas persegi panjang adalah ὴ ὰ. Jadi luasnya 

adalah ρψρυ ςχπ.” 
Peneliti : “Apa satuan luasnya nak?” 

S58R12 : “Oiya bu, m2.” 

Peneliti : “Bagaimana cara kamu memeriksa jawaban kamu sudah benar nak?” 

S58R12 : “Subtitusi aja bu ὴ dan ὰ nya ke rumus keliling, bener nggak 66 meter hasilnya.” 

Berdasarkan cuplikan wawancara tersebut, partisipan impulsif-reflektif ini 

mampu merenungkan solusi, hasil, dan kesimpulan aljabar, sehingga ia mampu 

menafsirkannya dalam konteks masalah di kehidupan nyata. Pada soal ini, 

partisipan impulsif-reflektif cenderung berhasil memberikan jawaban yang runut 

dan jelas. 

Kesulitan Partisipan IR pada soal nomor 4. 

Berdasarkan hasil jawaban dan cuplikan wawancara, partisipan terlihat dapat 

bekerja secara efektif dengan model untuk mampu mengintergrasikan representasi 

yang berbeda dan menghubungkannya kedunia nyata, sehingga dapat disimpulkan 

partisipan ini telah memenuhi kriteria siswa yang menyelesaikan soal berlevel 4 

(OECD, 2016). Oleh karena itu tidak ditemukan kesulitan partisipan impulsif-

reflektif dalam menyelesaikan soal berlevel 4 dengan indikator interpret ini. 

5) Jawaban Partisipan IR pada soal nomor 5. 

Soal nomor 5 adalah soal literasi aljabar indikator formulate level 5. Berikut 

jawaban partisipan impulsif-reflektif yang dapat dilihat pada Gambar 4.6 dan 4.7. 

 

Gambar 4.6 Jawaban No.5 S58R12 
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Berdasarkan jawaban dari partisipan S58R12, dapat disimpulkan bahwa 

partisipan memahami dan mengidentifikasi informasi soal dengan baik. Hal ini 

telah dikonfirmasi berdasarkan wawancara. Berikut cuplikan wawancara tersebut: 

Peneliti : “Apa yang kamu ketahui dari soal?” 

S58R12 : “Jaraknya 9 km. Kecepatan naik 1,5 km/jam dan kecepatan turun 3 km/jam.  

Harus kembali pada jam 8 malam.” 

Peneliti : “Kenapa kecepatan turunnya 3 km/jam, nak?” 

S58R12 : “Itu karena kecepatan turun teh dua kali kecepatan naik bu.” 

Peneliti : “Iya benar. Lalu bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini?” 

S58R12 : “Rumus waktu kan jarak bagi kecepatan bu. Masing-masing dibagi, hasilnya  

waktu naik 6 jam dan waktu turun 3 jam. jadi teh jumlahnya 9 jam. Jam 8 malam 

dikurangi 9 jam, jadi teh paling lambat Syahrini harus berangkat jam 11 pagi.” 

Peneliti  : “Kenapa pilih cara ini?” 

S58R12 : “Hanya cara ini yang saya tau dan simple, bu.” 

Berdasarkan jawaban dan cuplikan wawancara tersebut, partisipan hanya 

memilih satu jawaban yang lebih simple dalam pengerjaannya. Walaupun hanya 

menjawab soal dengan cara yang simple, partisipan impulsif-reflektif S58R12 ini 

mampu bekerja dengan model situasi yang lebih kompleks, dan mengevaluasi 

strategi apa yang akan digunakan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

partisipan S58R12 ini telah memenuhi kriteria siswa yang menyelesaikan soal 

dengan level 5 (OECD, 2016). 

Kesulitan Partisipan IR pada soal nomor 5. 

 

Gambar 4.7 Jawaban No.5 S38P22 

Jawaban partisipan S38P22 kemudian dikonfirmasi berdasarkan wawancara. 

Berikut cuplikan wawancara tersebut: 

Peneliti : “Apa yang membuat kamu kurang bisa?” 

S38P22 : “Kecepatan rata-rata teh maksudnya saya ngga ngerti, bu.” 

Peneliti : “Baiklah, kalau begitu coba kamu baca soalnya dulu, kira-kira apa yang  
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diketahui dari soal?” 

S38P22 : “Jarak pendakian 9 km. Pendaki wajib kembali jam 20.00. kecepatan syahrini  

naik gunung 1,5 km/jam, dan turun 2 kali 1,5 km/jam yaitu 3 km/jam.” 

Peneliti : “Kalau begitu, bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini?” 

S38P22 : “Saya teh bingungnya disitu, bu. Karena rumus waktu adalah jarak bagi  

kecepatan. Jarak teh 9 km, kecepatannya saya pakai rata-rata dari kecepatan 

1,5 km/jam dan 3 km/jam,bu. Hasilnya 2,25 km/jam.” 

Peneliti : “Jadi kapan paling lambat Syahrini harus mulai berjalan?” 

S38P22 : “Karena 9 bagi 2,25 teh 4 jam, jadi Syahrini harus mulai berjalan jam 20.00  

dikurangi 4 jam. Jam 16.00 atau 4 sore, bu.” 

Peneliti : “Apakah ada cara lain untuk mendapatkan jawaban ini, nak?” 

S38P22 : “Mungkin ada bu, tapi yang saya tau hanya ini, bu.” 

Pemrosesan partisipan secara holistik ternyata tidak mampu membuat 

partisipan impulsif-reflektif S38P22 bekerja dengan model situasi yang lebih 

kompleks, melakukan dugaan, membandingkan dan memilih, dan mengevaluasi 

strategi apa yang akan digunakan. Hal tersebut dikarenakan partisipan tidak dapat 

memahami soal dengan baik, sehingga melakukan kesalahan dalam menyelesaikan 

soal. Namun dalam penelitian ini, partisipan yang mengalami kesulitan hanya 

sebagian kecil dari partisipan impulsif-reflektif, sebagian besar partisipan masih 

bisa menyelesaikan soal ini dengan baik. 

6) Jawaban Partisipan IR pada soal nomor 6. 

Soal nomor 6 merupakan soal literasi aljabar pada indikator interpret dan 

merupakan soal literasi aljabar berlevel 6. Kecenderungan pada partisipan impulsif-

reflektif dalam menyelesaikan soal ini kemudian dapat dilihat pada Gambar 4.8, dan 

Gambar 4.9. 

 

Gambar 4.8 Jawaban No.6 S09S14 
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Informasi jawaban dari partisipan tersebut kemudian dikonfirmasi dengan 

cuplikan wawancara berikut: 

Peneliti : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini?” 

S09S14 : “Tinggal dikalikan saja, bu. Mei ke agustus teh 3 bulan, jadi dikalikan 3 kali. 5%  

dari 3.200.000 hasilnya 160.000. Jadi yang pertama 3.200.000 + 160.000 = 

3.360.000. Yang kedua, 5% dari 3.360.000, nanti teh hasilnya 3.528.000. Dan 

yang ketiga, 5% dari 3.528.000, hasilnya 3.704.400.” 

Peneliti : “Apakah ada cara lain untuk mendapatkan jawaban yang sama,nak?” 

S09S14 : “Ada, bu. Yang langsung dikalikan 105%.” 

Peneliti : “Kenapa kamu tidak menggunakan cara tersebut?” 

S09S14 : “Takut salah bu, jadi saya pakai cara yang ini aja, lebih aman.”  

Berdasarkan hasil jawaban dan cuplikan wawancara, partisipan impulsif-

reflektif S09S14 mampu menyelesaikan soal literasi aljabar berindikator interpret 

dengan baik. Partisipan ini juga menyelesaikan soal tidak hanya dengan satu jenis 

operasi. Partisipan ini menggunakan operasi hitung pecahan dan operasi hitung 

dasar penjumlahan, sehingga dapat disimpulkan mereka menggunakan karakteristik 

gaya kognitif reflektif, dimana mereka berhati-hati dalam mempertimbangkan 

semua alternatif sebelum merespon (Kagan, 1965). 

Kesulitan Partisipan IR pada soal nomor 6. 

Berdasarkan hasil jawaban partisipan terhadap soal nomor 6, terdapat 

partisipan impulsif-reflektif yang kurang mampu dalam menyelesaikan soal dengan 

baik. Hal ini kemudian dikonfirmasi melalui wawancara berdasarkan jawaban 

partisipan pada Gambar 4.9.  

 

Gambar 4.9 Jawaban No.6 S58R12 
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Peneliti : “Lalu bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini?” 

S58R12 : “Untuk bulan juni 15% dikali 3.200.000 hasilnya 16.000. Eh, 5% bu, saya teh  

salah tulis. Yah saya salah dong bu sampai akhir.” 

Peneliti : “Coba dihitung, kalau seandainya 5% dikali 3.200.000, hasilnya berapa?” 

S58R12 : “160.000. Yah, kurang 0 nya, bu.” 

Peneliti : “Kenapa kamu menjawab nya 15%, nak?” 

S58R12 : “Saya teh tau bu, jawabannya nggak mungkin 5% dikali 3 jadi 15%. Saya teh  

mau nulis 5%, tapi entah kenapa saya tulis 15% ya, bu.” 

Berdasarkan cuplikan wawancara tersebut, partisipan impulsif-reflektif 

S58R12 terlihat kurang mampu dalam menggunakan penalaran dan membuat 

generalisasi situasi permasalahan dengan model matematika yang dirumuskannya 

sendiri sehingga partisipan melakukan kesalahan pada proses yang bergerak dalam 

situasi simbol. Oleh karena itu, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat partisipan 

impulsif-reflektif yang kesulitan pada soal berlevel 6 dengan indikator interpret. 

Sama halnya dengan nomor 5, partisipan yang mengalami kesulitan pada soal 

nomor 6 ini hanya sebagian kecil dari partisipan impulsif-reflektif, sebagian besar 

partisipan masih bisa menyelesaikan soal ini dengan baik. 

b. Literasi Aljabar berdasarkan Gaya kognitif Impulsif 

1) Jawaban Partisipan Impulsif pada soal nomor 1. 

Soal literasi aljabar nomor 1 merupakan soal indikator formulate berlevel 1. 

Untuk mengetahui kecenderungan partisipan impulsif pada soal ini, maka jawaban 

dari partisipan kemudian dapat dilihat pada Gambar 4.10, Gambar 4.11, dan 

Gambar 4.12. 

 

Gambar 4.10 Jawaban No.1 S61R17 

Berdasarkan jawaban partisipan S61R17, maka dapat disimpulkan partisipan 

ini memahami dan mengidentifikasi informasi soal dengan baik. Hal ini telah 

dikonfirmasi berdasarkan wawancara berikut: 

Peneliti : “Kira-kira bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini?” 

S61R17 : “(4x + 3) + (x + 3) = 46, terus 5x + 6 = 46. 5x = 46 – 6 = 40. Jadi x teh 8, umur  
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si Upin 8 tahun, dan paman 24 tahun. Jadi jawabannya d, bu. 5x + 6 = 46.” 

Peneliti : “Kenapa nggak berhenti jawabannya di 5x + 6 = 46 saja, nak?” 

S61R17 : “Untuk membuktikan jawabannya benar, bu.” 

Peneliti : “Umur paman Mutu teh 4 kali umur Upin. Bukannya seharusnya umur paman  

teh 4  8 ya, nak?” 

S61R17 : “Eh iya,bu. Seharusnya umur paman 32 tahun.”  

Berdasarkan cuplikan wawancara tersebut, partisipan impulsif S61R17 tidak 

hanya mampu merumuskan situasi permasalahan yang diberikan dalam bentuk 

situasi aljabar, namun juga mampu membuktikan kebenaran dari jawabannya. 

Partisipan ini juga dapat melakukan prosedur rutin dengan intruksi eksplisit, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa partisipan S61R17 telah memenuhi kriteria 

siswa yang menyelesaikan soal berlevel 1 (OECD, 2016). 

Kesulitan Partisipan Impulsif pada soal nomor 1. 

    

Gambar 4.11 Jawaban No.1 S12S19              Gambar 4.12 Jawaban No.1 S31P15 

Untuk melihat kecenderungan partisipan impulsif S12S19 pada soal ini, 

jawaban partisipan tersebut kemudian dikonfirmasi melalui wawancara. Berikut 

cuplikan wawancara tersebut: 

Peneliti : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini?” 

S12S19 : “Paman teh 4U, jadi umur paman dan Upin tiga tahun lagi 4U + U = 43 tahun.  

5U = 43 atau 5x = 43 atau 5x + 3 = 46.” 

Peneliti : “Kenapa 4U + U = 43 tahun? Kenapa nggak 46 tahun nak?” 

S12S19 : “Karena 3 tahun yang akan datang, bu. Jadi 46 – 3 = 43 tahun, bu.” 

Peneliti : “Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal ini?” 

S12S19 : “Hemm.., kalau udah pakai variabel suka bingung bu. Takut salah.” 

Berdasarkan hasil jawaban dari kedua partisipan dan cuplikan wawancara, 

terlihat partisipan S12S19 dan S31P15 kurang mampu mempresentasikan 

permasalahan dalam soal dengan tepat kedalam bentuk aljabar. Terutama pada 

partisipan S31P15 yang hanya memberikan solusi dari pertanyaan tanpa 

menuliskan proses merumuskan ke dalam bentuk aljabar. Kesulitan partisipan ini 

adalah kesulitan memahami perumusan situasi permasalahan kedalam simbol 

aljabar, atau yang sering disebut dengan variabel. Oleh karena itu, maka dapat 
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disimpulkan bahwa partisipan impulsif kesulitan dalam menyelesaikan soal literasi 

aljabar pada indikator formulate berlevel 1 dengan baik dan benar. 

2) Jawaban Siswa Impulsif pada soal nomor 2. 

Jawaban soal literasi aljabar nomor 2 partisipan impulsif kemudian dapat 

dilihat pada Gambar 4.13, dan Gambar 4.14. 

 

Gambar 4.13 Jawaban No.2 S12S19 

Jawaban partisipan tersebut kemudian dikonfirmasi berdasarkan wawancara. 

Berikut cuplikan wawancara tersebut: 

Peneliti : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor 2?” 

S12S19 : “4 km = 10 menit itu teh sama dengan 2 km = 5 menit. Karena 4 km sama dengan  

2 kali 2 km, bu.” 

Peneliti : “Kenapa kamu pakai cara ini nak?” 

S12S19 : “Hanya ini yang saya tau bu. Saya nggak tau cara lain.” 

Peneliti : “Apakah kamu ingat rumus kecepatan, nak?” 

S12S19 : “Saya lupa, bu.” 

Berdasarkan cuplikan wawancara, partisipan impulsif ini tidak mampu 

menerapkan konsep dan penalaran aljabar dalam memecahkan masalah, sehingga 

ia memperoleh kesimpulan dengan strategi implementasi yang kurang tepat dengan 

apa yang diminta dari soal. Karena ketidakmampuan partisipan dalam mengingat 

dan menerapkan konsep, partisipan ini cenderung hanya memilih satu jawaban yang 

lebih cepat saja. Dengan gaya kognitif yang ia miliki, partisipan impulsif terlihat 

tidak mampu dalam menyelesaikan soal pada indikator employ berlevel 2. 

Kesulitan Partisipan Impulsif pada soal nomor 2. 

 

Gambar 4.14 Jawaban No.2 S61R17 
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Jawaban partisipan S61R17 kemudian dikonfirmasi berdasarkan wawancara. 

Berikut cuplikan wawancara tersebut: 

Peneliti : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini?” 

S61R17 : “Kecepatan 10 menit pertama teh dirubah jadi ke km/jam. Hasilnya 24 km/jam.  

Untuk 5 menit berikutnya hasilnya 4,8 km/jam. Jadi hasilnya nggak sama bu.” 

Peneliti : “Kira-kira apakah jawaban kamu ada yang keliru? Atau sudah benar?” 

S61R17 : “Hemm.., nggak tau bu.” 

Berdasarkan hasil jawaban partisipan dan cuplikan wawancara, partisipan 

impulsif S61R17 terlihat melakukan perhitungan yang salah, sehingga 

menghasilkan kesalahan pada proses dan kesimpulannya. Oleh karena itu maka 

dapat disimpulkan bahwa partisipan impulsif kurang mampu menyelesaikan soal ini 

dengan baik dan benar, sehingga partisipan kesulitan dalam menyelesaikan soal 

literasi aljabar berlevel 2 dengan kriteria berindikator employ. 

3) Jawaban Siswa Impulsif pada soal nomor 3. 

Untuk mengetahui kecenderungan partisipan impulsif pada soal nomor 3, 

maka jawaban dari partisipan tersebut kemudian dapat dilihat pada Gambar 4.15. 

 

Gambar 4.15 Jawaban No.3 S12S19 

Jawaban-jawaban partisipan tersebut, kemudian dikonfirmasi melalui 

cuplikan wawancara berikut: 

Peneliti  : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan jawaban ini?” 

S12S19 : “Waktu sama dengan jarak bagi kecepatan, 6 km bagi 18 km/jam, sama dengan  

 jam, atau 20 menit.” 

Peneliti : “Apakah satuan menit adalah yang ditanya dalam soal?” 

S12S19 : “Nggak, bu. Tapi benar kan bu?”  

Peneliti : “Benar. Apakah  jam saja juga benar?” 

S12S19 : “Benar sih, bu.” 

Berdasarkan cuplikan wawancara tersebut, partisipan impulsif ini mampu 

menerapkan konsep, prosedur, dan penalaran aljabar dalam memecahkan masalah, 

sehingga ia dapat mengimplementasikan strategi untuk memperoleh kesimpulan. 

Berdasarkan hasil jawaban partisipan, sudah dapat disimpulkan bahwa ketiga 
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partisipan ini mampu menyelesaikan soal pada indikator employ berlevel 3 dengan 

baik dan benar. 

Kesulitan Partisipan Impulsif pada soal nomor 3. 

Berdasarkan jawaban partisipan dan cuplikan wawancara, maka dapat 

disimpulkan tidak ditemukannya kesulitan bagi partisipan impulsif dalam 

menyelesaikan soal pada indikator employ berlevel 3. 

4) Jawaban Partisipan Impulsif pada soal nomor 4. 

Soal nomor 4 ini merupakan soal literasi aljabar pada indikator interpret 

berlevel 4. Untuk mengetahui kecenderungan pada partisipan impulsif dalam 

menyelesaikan soal ini, maka jawaban dari partisipan impulsif tersebut kemudian 

dapat dilihat pada Gambar 4.16. 

 

Gambar 4.16 Jawaban No.4 S61R17 

Berdasarkan hasil jawaban partisipan tersebut, dapat disimpulkan partisipan 

menafsirkan dan mempresentasikan solusi dengan baik. Berikut cuplikan 

wawancara pada salah satu partisipan untuk mengonfirmasi hal tersebut. 

Peneliti : “Apa yang dapat kamu ketahui dari soal ini?” 

S61R17 : “Keliling tanah persegi panjang, rumusnya teh ςὴ ςὰ. Lebar itu x. jadi ὴ itu  

σ ὼ. Oiya tadi teh kelilingnya 66 meter bu.” 

Peneliti : “Kenapa ὴ itu σ ὼ?” 
S61R17 : “Karena yang diketahui dari soal 3 meter lebih panjang, bu.” 

Peneliti : “Kalau begitu, bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini?” 

S61R17 : “Kelilingnya 66 m = 2ὴ + 2ὰ = 2 σ ὼ + 2 ὼ = 6 + 2ὼ + 2ὼ. Jadi x nya sama  

dengan 66 – 6 dibagi 4, hasilnya 15, dan itu lebarnya bu. Panjangnya tinggal 

ditambah 3 jadinya ὴ ρψ. Luas sama dengan  ὴ ὰ = ρυρψ ςχπ m2.” 

Peneliti : “Apakah 15 itu panjang?” 

S61R17 : “Lebar, bu.” 

Peneliti : “Kenapa kamu tidak menulis ρψρυ, nak?” 

S61R17 : “Iya, ya bu.” 
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Berdasarkan cuplikan wawancara tersebut, partisipan impulsif ini mampu 

merenungkan solusi, hasil, dan kesimpulan aljabar, sehingga ia mampu 

menafsirkannya dalam konteks masalah di kehidupan nyata. 

Kesulitan Partisipan Impulsif pada soal nomor 4. 

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara, terlihat partisipan impulsif dapat 

bekerja secara efektif dengan model untuk mampu mengintergrasikan representasi 

yang berbeda dan menghubungkannya ke dalam dunia nyata, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa partisipan telah memenuhi kriteria siswa yang menyelesaikan 

soal dengan level 4 (OECD, 2016). Oleh karena itu tidak ditemukan kesulitan 

partisipan impulsif dalam menyelesaikan soal berlevel 4 dengan indikator interpret. 

5) Jawaban Partisipan Impulsif pada soal nomor 5. 

Untuk mengetahui kecenderungan partisipan impulsif pada soal nomor 5, 

maka jawaban dari partisipan tersebut kemudian dapat dilihat pada Gambar 4.17, 

dan Gambar 4.18. 

 

Gambar 4.17 Jawaban No.5 S31P15 

Berdasarkan jawaban partisipan tersebut, dapat disimpulkan bahwa partisipan 

S31P15 memahami dan mengidentifikasi informasi soal dengan baik. Hal ini telah 

dikonfirmasi berdasarkan wawancara. Berikut adalah cuplikan wawancara pada 

partisipan tersebut: 

Peneliti  : “Kenapa kecepatan turun 3 km/jam?” 

S31P15 : “Karena dua kali lipat kecepatan naik bu.” 

Peneliti : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini?” 

S31P15 : “Hitung kecepatan naik dan turunnya bu. Naik 6 jam, turun 3 jam. Jadi waktu  

perjalanan 9 jam. 20.00 kurang 9 jam, jam 11.00, bu.” 

Peneliti : “Kenapa kamu pakai cara ini?” 

S31P15 : “Yang saya bisa yang ini, bu.”  
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Berdasarkan hasil jawaban dan cuplikan wawancara tersebut, partisipan 

S31P15 hanya memilih satu jawaban yang ia kuasai, dan menyelesaikan soal 

dengan mode holistik, sehingga dapat disimpulkan bahwa partisipan ini dominan 

bergaya impulsif. Partisipan impulsif ini mampu bekerja dengan model situasi yang 

lebih kompleks, dan mengevaluasi strategi apa tepat untuk digunakan. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa partisipan ini telah memenuhi kriteria siswa yang 

menyelesaikan soal dengan level 5 (OECD, 2016). 

Kesulitan Partisipan Impulsif pada soal nomor 5. 

 

Gambar 4.18 Jawaban No.5 S12S19 

Jawaban partisipan tersebut kemudian dikonfirmasi berdasarkan wawancara. 

Berikut cuplikan wawancara tersebut: 

Peneliti : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini?” 

S12S19 : “Karena s = v.t, maka waktu teh, t samadengan s dibagi v. Naik 9 km dibagi  

1,5 km/jam samadengan 6 jam. Turunnya dibagi 3 km/jam jadi 3 jam. Maka 

paling lambat 17.00 bu.” 

Peneliti : “17.00 dapat darimana, nak?” 

S12S19 : “20.00 dikurang 3 jam,bu.” 

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara partisipan, terlihat partisipan 

impulsif S12S19 tidak mampu menyelesaikan soal ini dengan prosedur yang baik. 

Partisipan ini melakukan kesalahan dalam memahami masalah dari apa yang 

diketahui dan ditanyakan dengan lengkap (Sigh, Rahman, & Hoon, 2010). Oleh 

karena itu, maka dapat disimpulkan bahwa partisipan impulsif kesulitan dalam 

menyelesaikan soal literasi aljabar dengan indikator formulate berlevel 5. 

6) Jawaban Partisipan Impulsif pada soal nomor 6. 

Soal nomor 6 ini merupakan soal literasi aljabar pada indikator interpret 

berlevel 6. Untuk mengetahui kecenderungan partisipan impulsif dalam 

menyelesaikan soal ini, maka jawaban dari partisipan impulsif tersebut kemudian 

dapat dilihat pada Gambar 4.19. 
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Gambar 4.19 Jawaban No.6 S61R17 

Hasil jawaban partisipan tersebut kemudian dikonfirmasi melalui cuplikan 

wawancara berikut: 

Peneliti : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini?” 

S61R17 : “Bulan Mei sampai akhir agustus, ada 3 bulan, 3 kali 5% itu 15% bu. 3.200.000  

dikali 15% samadengan 480.000, ditambahkan dengan 3.200.000 tadi, 

samadengan 3.680.000.” 

Peneliti : “Bagaimana sebaiknya kamu menjawab pertanyaan ini, nak?” 

S61R17 : “Ngga tau, bu.”  

Berdasarkan cuplikan wawancara tersebut, partisipan impulsif kurang mampu 

merenungkan solusi, hasil, dan kesimpulan aljabar, serta menafsirkannya dalam 

konteks masalah di kehidupan nyata, sehingga partisipan ini tidak dapat memenuhi 

kriteria siswa yang menyelesaikan soal literasi aljabar berindikator interpret.  

Kesulitan Partisipan Impulsif pada soal nomor 6. 

Berdasarkan jawaban partisipan dan cuplikan wawancara, terlihat partisipan 

impulsif kurang mampu dalam menggunakan penalaran dan membuat generalisasi 

situasi permasalahan dengan model matematika yang dirumuskannya sendiri. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan partisipan impulsif kesulitan dalam menyelesaikan 

soal literasi aljabar berindikator interpret pada level 6. 

c. Literasi Aljabar berdasarkan Gaya kognitif Reflektif 

1) Jawaban Partisipan Reflektif pada soal nomor 1. 

Soal literasi aljabar nomor 1 merupakan soal dengan indikator formulate 

berlevel 1. Untuk mengetahui kecenderungan partisipan reflektif dalam 

menyelesaikan soal ini, maka jawaban partisipan dapat dilihat pada Gambar 4.20, 

dan Gambar 4.21. 
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Gambar 4.20 Jawaban No.1 S14S21 

Hasil jawaban partisipan tersebut kemudian dikonfirmasi melalui cuplikan 

wawancara berikut: 

Peneliti : “Coba jelaskan bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini?” 

S14S21 : “Yang diketahui tadi jumlah umur mereka bu. Jadi jumlah umur mereka = 4x +  

x = 5x. Tiga tahun yang akan datang umur mereka 46 tahun, jadi 5x + 6 bu.” 

Peneliti : “Untuk tiga tahun yang akan datang, kenapa ditambah 6, nak?”  

S14S21 : “Karena 3 tahun dari paman Mutu dan 3 tahun dari Upin bu.” 

Berdasarkan cuplikan wawancara tersebut, partisipan reflektif S14S21 ini 

tidak hanya mampu merumuskan situasi permasalahan yang diberikan dalam 

bentuk situasi aljabar, namun juga mampu membuktikan kebenaran dari 

jawabannya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa partisipan reflektif ini telah 

memenuhi kriteria siswa yang menyelesaikan soal berlevel 1 (OECD, 2016). 

Kesulitan Partisipan Reflektif pada soal nomor 1. 

 

Gambar 4.21 Jawaban No.1 S27P11 

Hasil jawaban partisipan S27P11 kemudian dikonfirmasi melalui cuplikan 

wawancara berikut: 

Peneliti : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini?” 

S27P11 : “5x + 6 = 46, sama-sama dikurangi 6 jadinya 5x = 40. Terus sama-sama dibagi  

5 jadinya x = 8 tahun, itu teh si Upin. Karena paman 4x, jadinya 4 dikali 8 

hasilnya 32 tahun. Nah di cek bu, benar nggak 3 tahun lagi 46 tahun. (32 + 3) 

+ (8 + 3) = 46 tahun.” 

Peneliti : “Darimana kamu mendapatkan jawaban 5x + 6 = 46 sebelum kamu mengecek 

jawaban seperti ini nak? Kalau seandainya ketemu jawaban yang salah 

bagaimana?” 

S27P11 : “Dicoba-coba, bu. Kira-kira yang benar antara c dan d. Dicoba yang c nya,  

kalau salah, berarti d.” 

Berdasarkan hasil jawaban partisipan dan cuplikan wawancara, terlihat 

bahwa partisipan S27P11 mempertimbangkan semua alternatif dalam merespon. 
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Karena banyaknya pertimbangan alternatif jawaban, partisipan reflektif ini rentan 

menggunakan waktu yang lebih lama. Partisipan ini dapat disimpulkan memilih 

alternatif jawaban yang kurang tepat. Partisipan cenderung mencoba-coba 

menentukan nilai variabel dari pilihan bentuk aljabar Hal tersebut merupakan 

kategori VAR, dimana partisipan mengalami kesulitan Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan terdapat partisipan reflektif yang kesulitan pada soal literasi aljabar 

berlevel 1 dengan indikator formulate. Namun partisipan yang mengalami kesulitan 

hanya sebagian kecil dari partisipan reflektif, sebagian besar partisipan masih bisa 

menyelesaikan soal ini dengan baik. 

2) Jawaban Siswa Reflektif pada soal nomor 2. 

Untuk melihat kecenderungan partisipan reflektif pada soal nomor 2, maka 

jawaban partisipan dapat dilihat pada Gambar 4.22, dan Gambar 4.23. 

 

Gambar 4.22 Jawaban No.2 S27P11 

Jawaban partisipan tersebut kemudian dikonfirmasi dengan partisipan 

melalui wawancara. Berikut cuplikan wawancara tersebut: 

Peneliti : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini?” 

S27P11 : “4 km per 10 menit itu senilai dengan 2 km per 5 menit. Kalau dilihat dari  

kecepatan 4 dibagi 10 sama dengan 0,4 km/menit dan 2 km dibagi 5 menit juga 

0,4 km/menit. Jadi kecepatannya sama, bu.” 

Peneliti : “Kenapa kamu jawabnya pakai dua cara, nak?” 

S27P11 : “Takut kalau pakai cara pertama salah bu, takut ngga kelihatan benarnya, bu.” 

Berdasarkan hasil jawaban dan cuplikan wawancara tersebut, partisipan 

S27P11 ini mempertimbangkan semua alternatif dalam merespon. Banyaknya 

pertimbangan alternatif jawaban tidak mempengaruhi jawaban partisipan reflektif 

menjadi salah ataupun bertambah nilai. Jawaban partisipan reflektif ini cenderung 

akurat karena partisipan mampu menerapkan konsep dan penalaran aljabar dalam 

memecahkan masalah, sehingga ia memperoleh kesimpulan dengan strategi 
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implementasi yang tepat dengan apa yang diminta dari soal. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan partisipan reflektif cenderung dapat menyelesaikan soal pada indikator 

employ berlevel 2 dengan baik. 

Kesulitan Partisipan Reflektif pada soal nomor 2. 

 

Gambar 4.23 Jawaban No.2 S14S21 

Hasil jawaban partisipan S214S21 kemudian dikonfirmasi melalui cuplikan 

wawancara berikut: 

Peneliti : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini?” 

S14S21 : “Kecepatan 4 km/ 10 menit dan 2 km/ 5 menit dijadikan ke km/jam bu. Hasilnya  

sama-sama 24 km/jam.” 

Peneliti : “Coba jelaskan bagaimana kamu tau jawabannya 24 km/jam?” 

S14S21 : “4 km/ 10 menit dikali 6/6 bu, karena 10 menit harus dikali 6 supaya jadi 1 jam.  

Hasilnya 24 km/jam. Dan 2 km/ 5 menit dikali 12/12, karena 5 menit harus 

dikali 12 supaya jadi 1 jam. Hasilnya 24 km/jam juga, bu.” 

Peneliti : “Lalu kenapa kamu teh tidak pilih jawabannya apa? Pernyataan apa gitu yang  

benar?” 

S14S21 : “Oiya bu, saya lupa.” 

Peneliti : “Jadi kira-kira pernyataan apa yang benar nak?” 

S14S21 : “Pernyataan yang kecepatannya sama bu, b jawabannya.” 

Berdasarkan jawaban partisipan S14S21, terlihat partisipan menyelesaikan 

soal tanpa prosedur yang seharusnya dituliskan. Namun apabila dilihat dari 

cuplikan wawancara, partisipan ini memahami dan mengidentifikasi soal dengan 

baik. Hanya saja partisipan ini memberikan hasil perhitungan aritmatika tanpa 

prosedur dan juga tanpa kesimpulan atau solusi. Oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa terdapat kesulitan partisipan reflektif dalam menyelesaikan soal literasi 

aljabar indikator employ berlevel 2. Namun partisipan yang kesulitan hanya 

sebagian kecil dari partisipan reflektif. Sebagian besar partisipan masih bisa 

menyelesaikan soal dengan baik. 

3) Jawaban Siswa Reflektif pada soal nomor 3. 

Untuk mengetahui kecenderungan partisipan reflektif dalam menyelesaikan 

soal pada indikator employ berlevel 3 ini, maka jawaban dari partisipan dapat dilihat 

pada Gambar 4.24. 
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Gambar 4.24 Jawaban No.3 S14S21 

Berdasarkan jawaban partisipan tersebut, dapat disimpulkan bahwa partisipan 

impulsif dapat memecahkan masalah dan menemukan solusi yang diinformasikan 

soal dengan baik. Berikut cuplikan wawancara untuk mengonfirmasi hal tersebut: 

Peneliti : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini dari yang sudah diketahui?”  

S14S21 : “6 km bagi 18 km/jam sama dengan  jam, atau 20 menit.” 

Peneliti : “Apakah soal meminta dalam satuan menit?” 

S14S21 : “Tidak sih, bu.” 

Berdasarkan cuplikan wawancara tersebut, partisipan reflektif ini mampu 

menerapkan konsep, prosedur, dan penalaran aljabar dalam memecahkan masalah, 

sehingga ia dapat mengimplementasikan strategi untuk memperoleh kesimpulan, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa partisipan ini dapat menyelesaikan soal pada 

indikator employ berlevel 3 dengan baik dan benar. 

Kesulitan Partisipan Reflektif pada soal nomor 3. 

Berdasarkan jawaban partisipan dan cuplikan wawancara, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ditemukannya kesulitan bagi partisipan reflektif dalam 

menyelesaikan soal pada indikator employ berlevel 3 ini. 

4) Jawaban Partisipan Reflektif pada soal nomor 4. 

Soal literasi aljabar pada nomor 4 ini merupakan soal berindikator interpret 

dengan kriteria level 4. Untuk mengetahui kecenderungan pada partisipan reflektif 

dalam menyelesaikan soal ini, maka jawaban dari partisipan tersebut kemudian 

dapat dilihat pada Gambar 4.25. 

 

Gambar 4.25 Jawaban No.4 S66R23 
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Jawaban partisipan tersebut kemudian dikonfirmasi melalui cuplikan 

wawancara berikut: 

Peneliti : “Kenapa σ ὼ, nak?” 

S66R23 : “Karena 3 meter lebih panjang, bu.” 

Peneliti : “Kalau begitu, bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini?” 

S66R23 : “66 m = 2σ ὼ + 2 ὼ. 66 = 6 + 2ὼ + 2ὼ. Terus 66 – 6 = 4x. Jadi 60 bagi 4  

samadengan x. 15 adalah x atau 15 adalah lebarnya. Panjangnya 15 ditambah 

3 samadengan ρψ. Luas adalah  ὴ ὰ = ρυρψ ςχπ m2.”  

Berdasarkan cuplikan wawancara tersebut, partisipan reflektif ini mampu 

merenungkan solusi, hasil, dan kesimpulan aljabar, sehingga ia mampu 

menafsirkannya dalam konteks masalah di kehidupan nyata pada soal ini. 

Kesulitan Partisipan Reflektif pada soal nomor 4. 

Berdasarkan hasil jawaban partisipan dan kutipan wawancara dalam 

menyelesaikan soal nomor 4, terlihat partisipan reflektif dapat bekerja secara efektif 

dengan model, dan mampu mengintergrasikan representasi yang berbeda dan 

menghubungkannya ke dalam dunia nyata, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

partisipan ini telah memenuhi kriteria siswa yang menyelesaikan soal dengan level 

4 (OECD, 2016). Oleh karena itu tidak ditemukannya kesulitan partisipan reflektif 

dalam menyelesaikan soal berlevel 4 dengan indikator interpret ini. 

5) Jawaban Partisipan Reflektif pada soal nomor 5. 

Untuk mengetahui kecenderungan dari partisipan reflektif pada soal 

berindikator formulate dan berlevel 5, jawaban partisipan tersebut dapat dilihat 

pada Gambar 4.26 dan Gambar 4.27. 

 

Gambar 4.26 Jawaban No.5 S27P11 
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Jawaban partisipan tersebut kemudian dikonfirmasi berdasarkan wawancara. 

Berikut cuplikan wawancara tersebut: 

Peneliti : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini, nak?” 

S27P11 : “Waktu naik 9 km dibagi 1,5 km/jam hasilnya 6 jam. Turun 9 dibagi 3 hasilnya  

3 jam. Jadi waktu naik turunnya 9 jam. 20.00 kurang 9 jam, jam 11.00, bu. Jadi 

supaya tidak telat dikurangi 1 menit bu. Jadinya 10.59.” 

Peneliti : “Kenapa kamu menuliskan 10.59 + 9 jam = 19.59? bukannya 20.00?” 

S27P11 : “Karena pendakinya harus kembali sebelum jam 20.00 bu.” 

Berdasarkan hasil jawaban dan cuplikan wawancara, partisipan S27P11 

mempertimbangkan waktu untuk tidak terlambat ke kaki gunung yang 

membuktikan partisipan ini reflektif. Partisipan reflektif ini mampu bekerja dengan 

model situasi yang kompleks, dan mengevaluasi strategi yang tepat, sehingga dapat 

memenuhi kriteria siswa yang menyelesaikan soal dengan level 5 (OECD, 2016). 

Kesulitan partisipan Reflektif pada soal nomor 5. 

 

Gambar 4.27 Jawaban No.5 S66R23 

Jawaban partisipan S66R23 kemudian dikonfirmasi berdasarkan wawancara. 

Berikut cuplikan wawancara tersebut: 

Peneliti : “Berdasarkan yang diketahui, bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini?” 

S66R23 : “9 km dibagi 3 km/jam hasilnya samadengan 180 menit atau 3 jam. Jam 20.00 

dikurangi 3 jam jadinya jam 17.00 bu.” 

Peneliti : “Waktu naiknya tidak dihitung nak?” 

S66R23 : “Hemm.., saya salah, bu.” 

Berdasarkan jawaban partisipan, terlihat partisipan reflektif S66R23 tidak 

mampu memahami soal dengan baik sehingga melakukan prosedur yang kurang 

lengkap. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa partisipan reflektif kesulitan 

dalam menyelesaikan soal literasi aljabar dengan indikator formulate berlevel 5. 

6) Jawaban Partisipan Reflektif pada soal nomor 6. 

Kecenderungan partisipan reflektif dalam menyelesaikan soal nomor 6 ini 

kemudian dapat dilihat pada Gambar 4.28 dan Gambar 4.29. 
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Gambar 4.28 Jawaban No.6 S14S21 

Jawaban partisipan tersebut kemudian dikonfirmasi melalui cuplikan 

wawancara berikut: 

Peneliti : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini, nak?” 

S14S21 : “Bulan Mei ke agustus 3 bulan. Berarti ada 3 bulan pertambahan. followersnya  

bu. Dibulan juni 105% dikali 3.200.000 samadengan 3.360.000. Dibulan juli 

105% dikali 3.360.000 samadengan 3.528.000. Dan dibulan agustus 105% 

dikali 3.528.000 sama dengan 3.704.400.” 

Peneliti : “Kenapa 105%, nak? Bukannya 5%?” 

S14S21 : “Karena bertambah 5%, bu. Jadi 100% + 5% = 105%.”  

Berdasarkan cuplikan wawancara tersebut, dapat disimpulkan partisipan 

reflektif S14S21 mampu merenungkan solusi, hasil, dan kesimpulan aljabar, serta 

menafsirkannya dalam konteks masalah di kehidupan nyata, sehingga partisipan ini 

dapat memenuhi kriteria siswa yang menyelesaikan soal literasi aljabar pada 

indikator interpret berlevel 6. 

Kesulitan Partisipan Reflektif pada soal nomor 6. 

 

Gambar 4.29 Jawaban No.6 S66R23 

Jawaban partisipan S66R23 tersebut kemudian dikonfirmasi melalui cuplikan 

wawancara berikut: 

Peneliti : “Apakah kamu bisa menyelesaikan soal ini?” 

S66R23 : “Sedikit ragu, bu.” 

Peneliti : “Lalu bagaimana cara kamu mencari tau hal tersebut?” 

S66R23 : “5% dikali 3.200.000 = 160.000. dikali 3 = 480.000. Tambahin dengan  

3.200.000 = 3.680.000.” 
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Peneliti : “Apakah ada cara lain untuk menjawab pertanyaan ini, nak?” 

S66R23 : “Ada bu. Dikali 5% satu persatu. Tapi hasilnya tetap 160.000, jadi mending  

langsung dikali 3 bu.” 

Berdasarkan jawaban partisipan, terlihat partisipan reflektif S66R23 kurang 

mampu merumuskan situasi permasalahan dalam situasi aljabar, sehingga 

melakukan kesalahan pada proses yang bergerak dalam situasi simbol. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat partisipan reflektif yang kesulitan  dalam 

menyelesai-kan soal indikator interpret berlevel 6. 

d. Literasi Aljabar berdasarkan Gaya kognitif tidak Impulsif-Reflektif 

1) Jawaban Partisipan TIR pada soal nomor 1. 

Soal literasi aljabar nomor 1 merupakan soal indikator formulate berlevel 1. 

Kecenderungan partisipan yang bukan impulsif-reflektif pada soal ini kemudian 

dapat dilihat pada Gambar 4.30 dan Gambar 4.31. 

 

Gambar 4.30 Jawaban No.1 S48R02 

Jawaban partisipan tersebut kemudian dikonfirmasi berdasarkan wawancara. 

Berikut cuplikan wawancara tersebut: 

Peneliti : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini?” 

S48R02 : “(4x + 3) + (x + 3) = 46. 5x + 6 = 46. 5x = 46 – 6. 5x = 40. x = 8. Upin 8 tahun,  

paman 24 tahun. Jawabannya d bu.” 

Peneliti : “Kenapa jawabannya tidak sampai 5x + 6 = 46 saja, nak?” 

S48R02 : “Kirain teh cari nilainya juga, bu.” 

Berdasarkan cuplikan wawancara tersebut, partisipan bukan impulsif-reflektif 

S48R02 ini mampu merumuskan situasi permasalahan yang diberikan dalam bentuk 

situasi aljabar, dan partisipan juga mampu membuktikan kebenaran dari 

jawabannya, sehingga dapat menyelesaikan soal dengan baik dan benar. 
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Kesulitan Partisipan TIR pada soal nomor 1. 

 

Gambar 4.31 Jawaban No.1 S35P19 

Jawaban partisipan S35P19 kemudian dikonfirmasi berdasarkan wawancara. 

Berikut cuplikan wawancara tersebut: 

Peneliti : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini?” 

S35P19 : “Jawabannya a bu, 4x + 3 = 46. 4x nya karena umur paman Mutu 4 kali umur  

Upin. 3 nya karena 3 tahun lagi umurnya 46 tahun, dan x itu si Upin.” 

Peneliti : “Apakah jawaban kamu sudah benar?” 

S35P19 : “Saya merasa sudah bu” 

Berdasarkan jawaban partisipan dan cuplikan wawancara, terlihat partisipan 

tidak impulsif-reflektif S35P19 kesulitan memahami perumusan situasi 

permasalahan kedalam simbol aljabar. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

partisipan tidak impulsif-reflektif ini tidak dapat menyelesaikan soal literasi aljabar 

berlevel 1 dengan indikator formulate. 

2) Jawaban Siswa TIR pada soal nomor 2. 

Untuk mengetahui kecenderungan pada partisipan tidak impulsif-reflektif 

pada soal berindikator employ berlevel 2, maka jawaban ketiga partisipan tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 4.32. 

 

Gambar 4.32 Jawaban No.2 S05S07 

Jawaban partisipan tersebut kemudian dikonfirmasi berdasarkan wawancara. 

Berikut cuplikan wawancara tersebut: 

Peneliti : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor 2?” 

S05S07 : “Raisa mengendara 4 km dalam 10 menit. Awalnya 2 km dalam 5 menit, sisanya  

juga 2 km dalam 5 menit. Oleh karena itu kecepatannya sama besar bu.” 

Peneliti : “Kenapa kamu pakai cara ini nak?” 
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S05S07 : “Saya hanya tau logikanya aja bu, nggak tau caranya.” 

Peneliti : “Apakah kamu ingat rumus kecepatan?” 

S05S07 : “Jarak bagi waktu.” 

Peneliti : “Kenapa kamu tidak menghitung kecepatan keduanya?” 

S05S07 : “O begitu caranya ya,bu.” 

Berdasarkan cuplikan wawancara tersebut, partisipan bukan impulsif-reflektif 

ini tidak mampu menerapkan konsep dan penalaran aljabar dalam memecahkan 

masalah, sehingga ia memperoleh kesimpulan dengan strategi implementasi yang 

kurang tepat dengan apa yang diminta dari soal. Partisipan ini cenderung 

menggunakan cara yang berbeda untuk mendapatkan hasil perhitungan tanpa 

menggunakan prosedur yang tepat. 

Kesulitan Partisipan TIR pada soal nomor 2. 

Berdasarkan cuplikan wawancara dan jawaban partisipan, terlihat partisipan 

bukan impulsif-reflektif ini menyelesaikan soal nomor 2 dengan logikanya sendiri, 

yang masih bisa untuk diragukan kebenarannya. Sehingga disimpulkan bahwa 

partisipan yang bukan impulsif-reflektif ini kurang mampu dan kesulitan dalam 

menyelesaikan soal literasi aljabar dengan indikator employ berlevel 2. 

3) Jawaban Siswa TIR pada soal nomor 3. 

Soal literasi aljabar nomor 3 ini merupakan soal pada indikator employ 

berlevel 3. Untuk mengetahui kecenderungan partisipan bukan impulsif-reflektif 

pada soal ini, maka jawaban dari partisipan tersebut kemudian dapat dilihat pada 

Gambar 4.33, dan Gambar 4.34. 

 

Gambar 4.33 Jawaban No.3 S35P19 

Jawaban partisipan tersebut kemudian dikonfirmasi berdasarkan cuplikan 

wawancara berikut: 

Peneliti  : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soalnya?” 

S35P19 : “Waktu samadengan jarak bagi kecepatan, 6 bagi 18 samadengan .” 

Berdasarkan cuplikan wawancara tersebut, partisipan bukan impulsif-reflektif 

ini mampu menerapkan konsep, prosedur, dan penalaran aljabar dalam 
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memecahkan masalah, sehingga ia dapat mengimplementasikan strategi untuk 

memperoleh kesimpulan. Oleh karena itu, partisipan ini dapat menyelesaikan soal 

pada indikator employ berlevel 3 dengan baik dan benar. 

Kesulitan Partisipan TIR pada soal nomor 3. 

 

Gambar 4.34 Jawaban No.3 S48R02 

Jawaban partisipan tersebut kemudian dikonfirmasi berdasarkan cuplikan 

wawancara berikut: 

Peneliti : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini?” 

S48R02 : “Waktu adalah kecepatan dibagi jarak. 18 km/jam bagi 6 km = 3 jam.” 

Peneliti : “Rumus waktu teh apa, nak?” 

S48R02 : “Kecepatan dibagi jarak, bu.” 

Berdasarkan jawaban partisipan dan cuplikan wawancara, terlihat partisipan 

bukan impulsif-reflektif S48R02 menyelesaikan soal nomor 3 dengan penerapan 

konsep dan prosedur yang salah. Walaupun partisipan ini mampu mengidentifikasi 

soal dengan baik, partisipan ini memecahkan masalah dengan strategi dan solusi 

yang salah. Hal ini terjadi karena kurangnya pemahaman konsep siswa pada materi 

kecepatan. Oleh karena itu maka dapat disimpulkan bahwa terdapat kesulitan 

partisipan bukan impulsif-reflektif S48R02 dalam menyelesaikan soal literasi 

aljabar indikator employ dengan kriteria level 3. Namun hanya sebagian kecil dari 

partisipan bukan impulsif-reflektif yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

soal ini, sebagian besar partisipan masih bisa menyelesaikan soal ini dengan baik. 

4) Jawaban Partisipan TIR pada soal nomor 4. 

Kecenderungan partisipan bukan impulsif-reflektif dalam menyelesaikan soal 

indikator interpret level 4, kemudian dapat dilihat pada Gambar 4.35 dan 4.36. 

 

Gambar 4.35 Jawaban No.4 S48R02 



63 
 

Vivi Angriani, 2020 
KEMAMPUAN LITERASI ALJABAR SISWA KELAS VII YANG DITINJAU BERDASARKAN GAYA KOGNITIF 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 

Hasil jawaban partisipan tersebut kemudian dikonfirmasi melalui wawancara. 

Berikut cuplikan wawancara tersebut: 

Peneliti : “Apa yang dapat kamu ketahui dari soal ini?” 

S48R02 : “ὴ = ὼ σ karena ὰ ὼ. Keliling teh 66 m, rumusnya ςὴ ὰ.” 

Peneliti : “Kenapa ὴ = ὼ σ?” 
S48R02 : “Karena 3 meter lebih panjang, bu.” 

Peneliti : “Kalau begitu, bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini?” 

S48R02 : “Kelilingnya 66 cm = 2ὼ ὼ σ. 66 cm = 4ὼ + φ. 4ὼ = 60. x = 15. Jadi luas  

sama dengan  ὴ ὰ = ρψρυ ςχπ cm2.” 

Peneliti : “Apakah satuan pada soal itu cm nak?” 

S48R02 : “Eiya bu, meter pangkat persegi.”  

Berdasarkan cuplikan wawancara tersebut, partisipan bukan impulsif-reflektif 

S48R02 mampu merenungkan solusi, hasil, dan kesimpulan aljabar, sehingga ia 

mampu menafsirkannya dalam konteks masalah di kehidupan nyata. 

Kesulitan Partisipan TIR pada soal nomor 4. 

 

Gambar 4.36 Jawaban No.4 S05S07 

Hasil jawaban partisipan S05S07 kemudian dikonfirmasi melalui wawancara. 

Berikut cuplikan wawancara tersebut: 

Peneliti : “Apakah kamu bisa menyelesaikan soal ini?” 

S05S07 : “Kurang bisa bu.” 

Peneliti : “Coba jelaskan apa yang dapat kamu ketahui dari soal ini?” 

S05S07 : “Kelilingnya 66 m, dan ὴ = σ.” 
Peneliti : “Kenapa ὴ = σ?” 
S05S07 : “Karena 3 meter lebih panjang, bu.” 

Peneliti : “Lebih panjang dari apa, nak?” 

S05S07 : “Dari lebar bu.” 

Peneliti : “Jadi seharusnya bagaimana?” 

S05S07 : “ὴ = σὰ.” 

Berdasarkan jawaban partisipan dan cuplikan wawancara, terlihat partisipan 

bukan impulsif-reflektif S05S07 kurang mampu bekerja secara efektif dengan 

model dan tidak mampu mengintergrasikan representasi yang berbeda. Hal ini 

terjadi karena kesalahan partisipan dalam memahami masalah yang ditinjau dari 

faktor bahasa (Sigh, Rahman, & Hoon, 2010). Oleh karena itu, dapat dipahami 
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bahwa terdapat kesulitan pada partisipan bukan impulsif-reflektif dalam 

menyelesaikan soal interpret berlevel 4. 

5) Jawaban Partisipan TIR pada soal nomor 5. 

Soal nomor 5 ini merupakan soal literasi aljabar pada indikator formulate dan 

berlevel 5. Untuk mengetahui kecenderungan partisipan bukan impulsif-reflektif 

pada soal ini, maka jawaban partisipan kemudian dapat dilihat pada Gambar 4.37. 

 

Gambar 4.37 Jawaban No.5 S35P19 

Jawaban partisipan tersebut kemudian dikonfirmasi berdasarkan wawancara. 

Berikut cuplikan wawancara tersebut: 

Peneliti : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini?” 

S35P19 : “Waktu samadengan jarak bagi kecepatan, 9 bagi 3, jadinya 3 jam. Batas waktu  

dikurang kecepatan naik dan turun, 20.00 kurang 3 jam, jadi jam 17.00, bu.” 

Peneliti : “Batas waktu teh dikurang kecepatan naik dan turun, tapi kenapa dikurang 3 jam  

waktu turun aja, nak? Waktu naiknya bagaimana?” 

S35P19 : “Iya bu, kurang waktu naiknya bu.”  

Berdasarkan jawaban dan cuplikan wawancara tersebut, dapat diasumsikan 

latihan pemecahan masalah partisipan impulsif-reflektif ini terlihat lebih sedikit dari 

partisipan berkategori gaya kognitif lainnya, sehingga partisipan ini tidak dapat 

memenuhi kriteria siswa yang dapat menyelesaikan soal literasi aljabar berindikator 

formulate. 

Kesulitan Partisipan TIR pada soal nomor 5. 

Berdasarkan cuplikan wawancara dan jawaban partisipan, terlihat partisipan 

bukan impulsif-reflektif tidak mampu bekerja dengan model situasi yang lebih 

kompleks, mengevaluasi strategi apa yang tepat untuk digunakan dan melakukan 

prosedur yang baik. Oleh karena itu, maka dapat disimpulkan bahwa partisipan 

bukan impulsif-reflektif kesulitan dalam menyelesaikan soal literasi aljabar dengan 

indikator formulate berlevel 5. 
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6) Jawaban Partisipan TIR pada soal nomor 6. 

Kecenderungan partisipan bukan impulsif-reflektif pada soal nomor 6, 

kemudian dapat dilihat pada Gambar 4.38. 

 

Gambar 4.38 Jawaban No.6 S05S07 

Jawaban partisipan tersebut kemudian dikonfirmasi berdasarkan wawancara. 

Berikut cuplikan wawancara tersebut: 

Peneliti : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini?” 

S05S07 : “3.200.000 dikali 5% samadengan 160.000/bulan. Jika agustus bu 160.000 dikali  

3 samadengan 480.000, ditambahkan 3.200.000 samadengan 3.680.000.” 

Peneliti : “Coba dibaca lagi, bagaimana sebaiknya kamu menjawab pertanyaan ini, nak?” 

S05S07 : “...” 

Peneliti : “Apa jawaban kamu masih sama?” 

S05S07 : “Nggak tau bu” 

Berdasarkan wawancara tersebut, partisipan bukan impulsif-reflektif kurang 

mampu merenungkan solusi, hasil, dan kesimpulan aljabar, serta menafsirkannya 

dalam konteks masalah di kehidupan nyata, sehingga partisipan ini tidak memenuhi 

kriteria siswa yang menyelesaikan soal literasi aljabar berindikator interpret. 

Kesulitan Partisipan TIR pada soal nomor 6. 

Berdasarkan jawaban partisipan dan cuplikan wawancara dalam menyelesaikan 

soal literasi aljabar nomor 6, terlihat partisipan bukan impulsif-reflektif kurang 

mampu dalam menggunakan penalaran dan membuat generalisasi situasi 

permasalahan dengan model matematika yang dirumuskannya sendiri. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa ditemukannya kesulitan pada partisipan bukan 

impulsif-reflektif dalam menyelesaikan soal dengan indikator interpret berlevel 6. 

B. Pembahasan 

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan literasi aljabar 

siswa, serta menemukan kesulitan siswa dan faktornya dalam menyelesaikan soal 

literasi aljabar berdasarkan gaya kognitif. Pemaparan deskripsi hasil jawaban dan 

wawancara 12 siswa sebagai partisipan terpilih, kemudian diuraikan dalam subbab 

pembahasan berikut. 



66 
 

Vivi Angriani, 2020 
KEMAMPUAN LITERASI ALJABAR SISWA KELAS VII YANG DITINJAU BERDASARKAN GAYA KOGNITIF 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 

1. Literasi Aljabar Siswa berdasarkan Gaya kognitif Impulsif-Reflektif 

Dalam penyelesaian soal pada indikator formulate berlevel 1, partisipan 

impulsif-reflektif mampu merumuskan situasi permasalahan yang diberikan dalam 

bentuk situasi aljabar, sehingga ia mampu mempresentasikan permasalahan dalam 

soal tersebut dengan tepat dalam bentuk aljabar. Hal ini sejalan dengan yang 

diungkapkan Martinsen (2018) bahwa gaya kognitif mempengaruhi motivasi siswa 

dalam memecahkan masalah. Oleh karena itu, partisipan dengan gaya kognitif 

impulsif-reflektif mampu memecahkan masalah dan mempresentasikannya dengan 

sangat kooperatif dan lebih baik dari partisipan yang bergaya kognitif lainnya. 

Partisipan impulsif-reflektif memenuhi kriteria siswa yang dapat menyelesaikan 

soal dengan level 1 (OECD, 2016), sehingga tidak terdapat kesulitan partisipan 

impulsif-reflektif dalam menyelesaikan soal level 1 dengan indikator formulate. 

Partisipan impulsif-reflektif mampu menyelesaikan soal pada indikator 

employ berlevel 2 dan 3. Pada level 2, partisipan dapat merespon dengan impulsif 

namun akurat. Hal tersebut terjadi karena adanya kebiasaan sebelumnya dalam 

menyelesaikan soal. Temuan ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Herman 

(2006) bahwasanya perkembangan kognitif berlangsung akibat terjadinya kontruksi 

pengetahuan secara berkelanjutan. Pada level 3, partisipan melakukan perhitungan 

tidak hanya dalam satuan jam, namun juga dalam satuan menit. Partisipan ini 

mengungkapkan karakteristik gaya kognitif reflektif, dimana mereka cenderung 

menfokuskan keakuratan dalam mengambil keputusan (Rezai, Boroghani, & 

Rahimi, 2013), sehingga partisipan ini menjadi berhati-hati mempertimbangkan 

semua alternatif sebelum merespon (Kagan, 1965). 

Berdasarkan hasil penelitian, partisipan impulsif-reflektif cenderung berhasil 

memberikan jawaban yang runut dan jelas pada soal berindikator interpret dengan 

level 4. Hal tersebut dikarenakan partisipan menggunakan mode pemrosesan 

informasi secara analitik yang biasanya digunakan seseorang yang reflektif dalam 

memecahkan masalah (Ancillotti, 1984). Oleh karena partisipan mampu 

memecahkan masalah, berkomunikasi baik, berpikir kritis dan kreatif, maka 

dipercaya siswa memiliki literasi matematis yang dapat dipercaya penting untuk 

masyarakat kontemporer (Taskin & Tugrul, 2014). 
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Sebagian besar partisipan impulsif-reflektif mampu menyelesaikan semua 

soal literasi aljabar. Hanya ada sebagian kecil yang kurang mampu menyelesaikan 

soal dengan sempurna, dikarenakan susunan soal pada level 5 dan 6 merupakan soal 

kompleks dengan pertanyaan terstruktur. Dikarenakan tidak sulit untuk partisipan 

impulsif-reflektif dalam memecahkan masalah matematis, untuk meminimalisir 

kesalahan-kesalahan kecil, disarankan untuk dapat membiasakan diri berlatih 

menyelesaikan soal konstektual dan non-rutin yang bervariasi secara mandiri. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan kemampuan literasi 

aljabar siswa kelas VII yang bergaya kognitif impulsif-reflektif cenderung berpikir 

cepat akurat namun berhati-hati dalam memberikan respon atas beberapa alternatif 

jawaban. Siswa dengan bergaya kognitif impulsif-reflektif ini mampu 

menggunakan, memilih, atau menggabungkan gaya kognitif yang cocok untuk 

situasi permasalahan yang diberikan sehingga mampu menyelesaikan soal literasi 

aljabar yang berindikator formulate, employ, dan interpret dengan baik. 

2. Literasi Aljabar berdasarkan Gaya kognitif Impulsif 

Dalam menyelesaikan soal literasi aljabar, partisipan impulsif kurang mampu 

menyelesaikan soal formulate pada level 1 dan 5. mempresentasikan permasalahan 

dalam soal dengan tepat kedalam bentuk aljabar. Pada level 1, partisipan impulsif 

kesulitan dalam memahami perumusan situasi permasalahan kedalam simbol 

aljabar, atau yang sering disebut dengan variabel. Kesulitan ini merupakan 

kesulitan VAR, dimana partisipan mengalami kesulitan dalam memahami simbol 

sebagai suatu pengganti sesuatu bilangan umum, yang tidak diketahui, hingga 

kuantitas yang bervariasi (Jupri, Drijvers, & Van den Heuvel-Panhuizen, 2014; 

Jupri & Drijvers, 2016). Hal tersebut disebabkan karena partisipan merumuskan 

masalah dengan cara yang berbeda, tidak dapat menemukan hubungan dan 

keteraturan, serta melakukan kesalahan dalam mentransformasikan situasi dunia 

nyata ke model matematika (de Lange, 1987; Van den Heuvel-Panhuizen, 2000). 

Oleh karena itu, kesulitan partisipan impulsif ini hendaknya menjadi perhatian dan 

acuan untuk pendidik dan peneliti selanjutnya, agar rutin melatih kemampuan siswa 
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dalam mengenal konsep simbol sebagai pengganti kuantitas yang bervariasi, 

dengan sajian yang menarik pada setiap latihan pembelajaran matematika. 

Kesulitan partisipan impulsif pada soal formulate tidak hanya terdapat pada 

level 1, namun juga terdapat pada level 5. Hal ini dikarenakan sebagian besar 

partisipan tidak mampu menyelesaikan soal yang lebih kompleks dengan 

pertanyaan terstruktur. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Prakitipong 

dan Nakamura (2006) yang menyatakan kesalahan siswa dalam memahami soal 

sebagian besarnya terjadi pada pertanyaan terstruktur.  

Ketidakmampuan partisipan impulsif juga terdapat dalam mengingat dan 

menerapkan konsep, sehingga partisipan cenderung hanya memilih satu jawaban 

yang lebih cepat. Hal inilah yang membuktikan bahwa partisipan bergaya kognitif 

impulsif (Reynolds & Ewan, 2007). Dengan gaya kognitif yang ia miliki, partisipan 

impulsif terlihat tidak mampu dalam menyelesaikan soal pada indikator employ 

berlevel 2, namun mampu menyelesaikan soal employ berlevel 3. 

Berdasarkan hasil analisis, partisipan impulsif melakukan perhitungan yang 

salah pada soal berlevel 2, sehingga menghasilkan kesalahan pada proses dan 

kesimpulannya. Kesulitan pada partisipan ini termasuk pada kategori MATH, yaitu 

kategori yang kesulitan dalam memahami proses bolak balik antara situasi masalah 

ke situasi matematis dan kesulitan pada proses re-organisasi dalam sistem 

matematika (Jupri, Drijvers, & Van den Heuvel-Panhuizen, 2014; Jupri & Drijvers, 

2016). Hal ini terjadi karena ketidakmampuan siswa dalam memahami sesuatu yang 

diketahui dan ditanyakan dalam permasalahan secara lengkap (Sigh, Rahman, & 

Hoon, 2010).  

Kesulitan siswa impulsif pada kategori MATH juga terjadi pada penyelesaian 

soal berindikator interpret berlevel 6. Partisipan impulsif kurang mampu dalam 

menggunakan penalaran dan membuat generalisasi situasi permasalahan dengan 

model matematika yang dirumuskannya sendiri. Ketidakmampuan partisipan dalam 

menyelesaikan soal literasi matematis mengakibatkan partisipan lemah dalam 

berargumentasi yang tentunya tidak diharapkan oleh peneliti, sehingga dibutuhkan 

suatu pola kebiasaan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang 

menginterpretasikan hasil dan merefleksikan kesimpulannya. 
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Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan kemampuan literasi 

aljabar siswa kelas VII yang bergaya kognitif impulsif cenderung hanya mengambil 

satu keputusan atau jawaban dengan cepat namun kurang akurat dalam 

menyelesaikan soal. Oleh karena itu siswa impulsif ini tidak mampu menyelesaikan 

soal literasi aljabar pada indikator formulate dan interpret. Siswa dengan bergaya 

kognitif impulsif ini cenderung berpikir logika atau holistik. Hal tersebutlah yang 

membuat siswa impulsif tidak terstruktur secara prosedural dalam menyelesaikan 

soal literasi aljabar. 

3. Literasi Aljabar berdasarkan Gaya kognitif Reflektif 

Partisipan yang menurut Kagan (1965) merupakan karakteristik partisipan 

reflektif adalah partisipan yang mempertimbangkan semua alternatif jawaban, 

sehingga rentan menggunakan waktu yang lebih lama. Pada penyelesaian soal 

literasi aljabar level 1, partisipan ini dapat disimpulkan memilih alternatif jawaban 

yang kurang tepat. Partisipan cenderung mencoba-coba menentukan nilai variabel 

dari pilihan bentuk aljabar Hal tersebut merupakan kategori VAR, dan disebabkan 

karena partisipan tidak dapat menemukan hubungan dan keteraturan, serta 

melakukan kesalahan dalam mentransformasikan situasi dunia nyata ke model 

matematika (de Lange, 1987; Van den Heuvel-Panhuizen, 2000; Jupri, Drijvers, & 

Van den Heuvel-Panhuizen, 2014; Jupri & Drijvers, 2016).  

Tidak hanya pada pada level 1, partisipan reflektif tidak mampu 

menyelesaikan soal berindikator formulate lainnya. Partisipan reflektif tidak 

mampu menyelesaikan soal dengan level 5. Hal tersebut dikarenakan partisipan 

melakukan prosedur yang kurang lengkap. Sigh, Rahman dan Hoon (2010) 

sebelumnya juga mengungkapkan hal yang sama. Sehingga diperlukannya 

pembiasaan oleh siswa dalam menyelesaikan soal konstektual dan non-rutin yang 

lebih kompleks dalam pembelajaran di sekolah ataupun secara mandiri.  

Berdasarkan hasil analisis, sebagian besar partisipan reflektif menyelesaikan 

soal employ dengan baik pada level 2 dan 3. Hanya ada sebagian kecil partisipan 

reflektif yang kesulitan dalam menyelesaikan soal literasi aljabar indikator employ 

berlevel 2. Sebagian besar partisipan masih bisa menyelesaikan soal dengan baik. 
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Partisipan reflektif terlihat baik dalam menyelesaikan soal interpret berlevel 

4, namun kurang mampu dalam menyelesaikan soal interpret berlevel 6. Kesalahan 

pemahaman pertumbuhan followers ini merupakan kategori MATH, dan 

disebabkan oleh kesalahpahaman konsep dalam menyelesaikan soal. Hal tersebut 

sesuai dengan temuan yang ada dalam penelitian ini. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat partisipan reflektif yang kesulitan  dalam 

menyelesaikan soal indikator interpret berlevel 6. Salahnya pemahaman konsep 

oleh partisipan reflektif tersebut tentunya dapat perlahan berkurang apabila 

partisipan dapat membiasakan diri menyelesaikan berbagai soal kontekstual dengan 

cara penyelesaian yang bervariasi. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan kemampuan literasi 

aljabar siswa kelas VII yang bergaya kognitif reflektif tidak mampu menyelesaikan 

soal formulate. Siswa dengan bergaya kognitif reflektif ini cenderung berpikir 

analitik yang berfokus pada keakuratan dalam pengambilan keputusan. Partisipan 

ini cenderung mempertimbangkan semua alternatif jawaban, sehingga membutuh-

kan beberapa waktu yang lebih lama dalam menyelesaikan soal literasi aljabar.  

4. Literasi Aljabar berdasarkan Gaya kognitif tidak Impulsif-Reflektif 

Partisipan tidak impulsif-reflektif terlihat kesulitan memahami perumusan 

situasi permasalahan kedalam simbol aljabar. Kesulitan ini disebut kesulitan VAR, 

dan disebabkan karena partisipan tidak dapat menemukan hubungan dan 

keteraturan, serta melakukan kesalahan dalam mentransformasikan situasi dunia 

nyata ke model matematika (de Lange, 1987; Van den Heuvel-Panhuizen, 2000). 

Hal ini sangat disayangkan untuk pencapaian literasi matematis siswa terkhusus 

aljabar di Indonesia, karena sebenarnya gagasan tentang literasi matematis sangat 

erat dengan konsep permodelan matematika (Kaiser & Willander, 2005; dan de 

Lange, 2006). Hubungan tersebut terkait karena proses perumusan konsep 

permodelan matematika ini melibatkan situasi nyata untuk membuat asumsi dalam 

memperoleh solusi matematis (Widjaja, 2011). Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

partisipan tidak impulsif-reflektif ini tidak dapat menyelesaikan soal literasi aljabar 

berlevel 1 dengan indikator formulate. 



71 
 

Vivi Angriani, 2020 
KEMAMPUAN LITERASI ALJABAR SISWA KELAS VII YANG DITINJAU BERDASARKAN GAYA KOGNITIF 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 

Ketidakmampuan partisipan tidak impulsif-reflektif lainnya dalam 

menyelesaikan soal berindikator formulate dapat dilihat pada penyelesaian soal 

berlevel 5. Berdasarkan jawaban dan cuplikan wawancara, dapat diasumsikan 

latihan pemecahan masalah partisipan impulsif-reflektif ini terlihat lebih sedikit dari 

partisipan berkategori gaya kognitif lainnya. Menurut Herman (2000), pengalaman 

dalam memecahkan berbagai masalah harus dimiliki seseorang agar dapat 

menyelesaikan soal berbasis pemecahan masalah. Terutama pada soal literasi 

matematis terkhusus aljabar, soal literasi matematis menekankan proses pemecahan 

masalah dengan indikator formulate, employ dan interpret didalam penyelesainnya. 

Oleh karena pemecahan masalah merupakan bagian komponen yang penting dari 

literasi aljabar, maka pembelajaran melalui proses pemecahan masalah ini lebih 

baik menjadi program rutin yang sebaiknya dibiasakan oleh partisipan impulsif-

reflektif. Walaupun melakukan pembelajaran ini bukanlah hal yang mudah untuk 

siswa (Herman, 2007), namun pengkontruksian pengetahuan secara berkelanjutan 

akan membantu perkembangan kognitif pada partisipan (Herman, 2006). 

Pada soal berindikator employ, partisipan bukan impulsif-reflektif mampu 

menyelesaikan soal berlevel 3, namun tidak mampu menyelesaikan soal berlevel 2. 

partisipan bukan impulsif-reflektif menyelesaikan soal level 2 dengan logikanya 

sendiri, dan memberikan hasil perhitungan aritmatika tanpa prosedur yang tepat. 

Hal ini termasuk pada kategori ARITH, yaitu kategori yang kesulitan dalam 

mengikuti aturan operasi ketika berhadapan dengan bilangan atau ekspresi aljabar 

(Jupri, Drijvers, & Van den Heuvel-Panhuizen, 2014; Jupri & Drijvers, 2016). 

Partisipan ini merupakan partisipan yang disarankan untuk berlatih 

mengintegrasikan kemampuan aritmetika ke dalam bentuk aljabar. Hal ini 

dilakukan agar partisipan yang bukan impulsif-reflektif dapat memahami sesuatu 

yang diketahui dan ditanyakan dalam permasalahan aljabar secara lengkap. 

Partisipan bukan impulsif-reflektif S05S07 juga terlihat kurang mampu 

bekerja secara efektif dengan model dan tidak mampu menyelesaikan soal interpret, 

baik pada level 4, maupun pada level 6. kesalahan partisipan dalam menyelesaikan 

soal level 4 adalah kesalahan memahami masalah yang ditinjau dari faktor bahasa 

(Sigh, Rahman, & Hoon, 2010). Oleh karena itu dapat dipahami literasi aljabar 
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berhubungan dengan bahasa, sehingga diperlukannya pengembangan kompetensi 

berbahasa dan berkomunikasi dalam pembelajaran matematika. Hal ini merupakan 

salah satu upaya yang dapat membantu guru secara khusus untuk mengenali siswa 

tidak impulsif-reflektif melalui bahasa komunikasi yang tepat. Kesulitan siswa 

dalam faktor bahasa ini menjadi pembelajaran untuk peneliti dan peneliti 

selanjutnya, agar dapat mengecek kembali keterbacaan dan kebahasaan instrumen 

tes yang baik dan disesuaikan dengan jenjang sekolah siswa, agar kesulitan siswa 

pada faktor bahasa ini tidak terjadi lagi pada penelitian selanjutnya. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan kemampuan literasi 

aljabar siswa kelas VII yang bergaya kognitif bukan impulsif-reflektif tidak mampu 

menyelesaikan soal formulate dan interpret, serta terindikasi juga tidak mampu 

dalam menyelesaikan soal employ. Siswa dengan bergaya kognitif bukan impulsif-

reflektif ini cenderung kurang mampu dalam mengambil keputusan sehingga 

membutuhkan beberapa waktu yang lebih lama. Partisipan ini cenderung menebak-

nebak dan berpikir tidak terstruktur secara prosedural. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan pertanyaan penelitian dan pembahasan terhadap hasil-hasil 

penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka diperoleh beberapa 

kesimpulan dan saran.  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kemampuan literasi aljabar siswa kelas VII yang bergaya kognitif impulsif-

reflektif cenderung berpikir cepat akurat namun berhati-hati dalam memberikan 

respon atas beberapa alternatif jawaban. Siswa ini mampu menyelesaikan soal 

berindikator formulate, employ, dan interpret dengan baik. 

2. Kemampuan literasi aljabar siswa kelas VII yang bergaya kognitif impulsif 

cenderung hanya mengambil satu jawaban dengan cepat namun kurang akurat 

dalam menyelesaikan soal, dan menggunakan cara berpikir logika atau holistik 

namun tidak terstruktur secara prosedural. Siswa ini kurang mampu 

menyelesaikan soal berindikator employ dan interpret dengan baik. 

3. Kemampuan literasi aljabar siswa kelas VII yang bergaya kognitif reflektif 

cenderung mempertimbangkan semua alternatif jawaban namun membutuhkan 

beberapa waktu yang lebih lama dalam menyelesaikan soal, dan menggunakan 

cara berpikir analitik yang berfokus dengan keakuratan dalam pengambilan 

keputusan. Siswa ini mampu menyelesaikan soal berindikator employ dan 

interpret dengan baik, serta terindikasi kurang mampu menyelesaikan soal yang 

berindikator formulate dengan baik. 

4. Kemampuan literasi aljabar siswa kelas VII yang bergaya kognitif tidak 

impulsif-reflektif cenderung kurang mampu dalam mengambil keputusan 

sehingga membutuhkan beberapa waktu yang lebih lama, dan cara berpikir tidak 

terstruktur secara prosedural. Sebagian besar dari siswa tidak impulsif-reflektif 

ini mampu menyelesaikan soal pada level 3 berindikator employ namun tidak 

pada soal employ yang lain, sehingga partisipan ini terindikasi tidak mampu 

menyelesaikan soal berindikator formulate, employ, dan interpret. 
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5. Kesulitan dan faktor penyebab siswa kelas VII dalam menyelesaikan soal literasi 

aljabar berdasarkan gaya kognitif adalah sebagai berikut: 

a. Sebagian siswa bergaya kognitif impulsif-reflektif tidak mengalami kesulitan 

pada soal literasi aljabar.  

b. Siswa bergaya kognitif impulsif mengalami kesulitan dalam memahami 

simbol dan konsep variabel pada indikator formulate berlevel 1; kesalahan 

dalam pengoperasian aljabar dan kesulitan dalam menyelesaikan soal yang 

sesuai dengan apa yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap pada 

indikator employ berlevel 2; kesulitan memahami soal yang kompleks dan 

kesulitan dalam menentukan penyelesaian yang sesuai dengan perintah soal 

pada indikator formulate berlevel 5; serta kesulitan dalam merumuskan 

proses aritmetika dalam konsep aljabar dan proses yang bergerak dalam 

situasi simbol pada indikator interpret berlevel 6. Penyebabnya adalah 

ketidakpahaman siswa dengan konsep variabel dan operasi aljabar, tidak 

dapatnya siswa dalam menemukan hubungan permasalahan nyata dengan 

bentuk aljabar, kurang cermatnya siswa dalam pengoperasian aljabar, 

kurangnya percaya diri dalam mengungkapkan gagasan secara lengkap, 

ketidakmampuan siswa menyelesaikan soal dengan pertanyaan terstruktur 

pada situasi yang kompleks, dan kurangnya kemampuan pemahaman konsep 

siswa dalam merumuskan situasi pada proses yang bergerak dalam situasi 

simbol  operasi aljabar. 

c. Siswa bergaya kognitif reflektif mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep variabel sebagai kuantitas yang bervariasi pada indikator formulate 

berlevel 1; kesalahan dalam menyelesaikan soal yang sesuai dengan apa yang 

ditanyakan secara lengkap pada indikator employ berlevel 2; kesulitan 

memahami soal yang kompleks dalam menentukan penyelesaian yang sesuai 

dengan perintah soal pada indikator formulate berlevel 5; serta kesulitan 

dalam merumuskan proses aritmetika dalam konsep aljabar dan proses yang 

bergerak dalam situasi simbol pada indikator interpret berlevel 6. 

Penyebabnya adalah ketidakpahaman siswa dengan konsep variabel, tidak 

tepat dan tidak runtun dalam menggunakan aturan prosedural operasi aljabar, 
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kurang cermatnya siswa dalam menyelesaikan soal secara lengkap, 

ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan soal dengan pertanyaan 

terstruktur pada situasi yang lebih kompleks, dan kurangnya kemampuan 

pemahaman konsep siswa dalam merumuskan situasi pada proses yang 

bergerak dalam situasi simbol  operasi aljabar. 

d. Siswa bergaya kognitif tidak impulsif-reflektif mengalami kesulitan dalam 

memahami perumusan masalah dengan simbol dan konsep variabel sebagai 

sesuatu yang tidak diketahui dengan kuantitas yang bervariasi pada indikator 

formulate berlevel 1; kesulitan dalam memahami maksud soal dari apa yang 

diketahui dan ditanyakan secara lengkap dan kesulitan dalam memberikan 

prosedur operasi aljabar pada indikator employ berlevel 2; kesulitan dalam 

menerapkan konsep dan prosedur penyelesaian, serta kesulitan dalam 

menentukan strategi dan solusi pada indikator employ berlevel 3; kesulitan 

dalam memahami maksud soal pada indikator interpret berlevel 4; kesulitan 

memahami soal yang kompleks dan kesulitan dalam menentukan 

penyelesaian yang sesuai dengan perintah soal pada indikator formulate 

berlevel 5; serta kesulitan dalam merumuskan proses aritmetika dalam konsep 

aljabar dan proses yang bergerak dalam situasi simbol pada indikator 

interpret berlevel 6. Penyebabnya adalah ketidakpahaman siswa dengan 

konsep perumusan aljabar berkenaan variabel dan operasi aljabar, tidak 

dapatnya siswa dalam menemukan hubungan permasalahan nyata dengan 

bentuk aljabar, kurang pahamnya siswa dalam memodelkan matematika, 

kurang cermatnya siswa dalam pengoperasian aljabar, kurangnya 

kepercayaan diri dalam mengungkapkan gagasan secara lengkap, kurangnya 

pemahaman konsep siswa mengenai keterkaitan bentuk aljabar dengan 

konsep materi lain, ketidakpahaman siswa dalam memahami bahasa soal, 

ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan soal dengan pertanyaan 

terstruktur pada situasi yang lebih kompleks, dan kurangnya kemampuan 

pemahaman konsep siswa dalam merumuskan situasi pada proses yang 

bergerak dalam situasi simbol  operasi aljabar. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari beberapa temuan, maka diperoleh beberapa saran 

yang dapat disampaikan sebagai berikut: 

1. Karena kurangnya kemampuan siswa dalam memahami dan menguasai konsep 

literasi aljabar, sehingga disarankan untuk pendidik dan peneliti selanjutnya, 

terutama yang terjun mengajar ke lapangan, untuk menyajikan konsep aljabar 

yang menarik dan kreatif dalam pembelajaran matematika. 

2. Karena susunan soal literasi aljabar pada level 5 dan 6 merupakan adaptasi soal 

PISA yang bersifat kontekstual dan non-rutin, sehingga disarankan untuk 

pendidik di sekolah agar dapat membiasakan siswa menyelesaikan soal-soal 

kontekstual dan non-rutin yang bervariasi baik dalam pembelajaran sekolah, 

maupun pembelajaran pribadi dirumah. 

3. Karena beberapa siswa impulsif dan siswa tidak impulsif-reflektik belum terbiasa 

mengintegrasikan kemampuan aritmetika kedalam bentuk aljabar, maka 

disarankan untuk siswa agar dapat melatih kemampuan diri dalam pengenalan 

konsep simbol sebagai pengganti kuantitas yang bervariasi. 

4. Kurangnya kemampuan argumentasi siswa impulsif dan siswa tidak impulsif-

reflektik dalam menyelesaikan soal literasi aljabar sebaiknya menjadi acuan 

untuk pendidik dan peneliti selanjutnya, agar membiasakan siswa dalam 

menginterpretasikan hasil dan merefleksikan kesimpulannya. 

5. Literasi aljabar beserta literasi pada materi lainnya yang secara luas dalam 

matematika berkaitan erat dengan faktor bahasa, baik itu secara umum ataupun 

secara matematis, sehingga diperlukannya pembiasaan pada pengembangan 

kompetensi bahasa dan komunikasi matematis dalam pembelajaran matematika. 

Hal ini merupakan salah satu upaya yang dapat membantu guru secara khusus 

untuk mengenali siswa tidak impulsif-reflektif melalui bahasa komunikasi yang 

tepat. Kesulitan siswa dalam faktor bahasa ini menjadi pembelajaran untuk 

peneliti dan peneliti selanjutnya, agar dapat mengecek kembali keterbacaan dan 

kebahasaan instrumen tes yang baik dan disesuaikan dengan jenjang sekolah 

siswa, agar kesulitan siswa pada faktor bahasa ini tidak terjadi lagi pada 

penelitian selanjutnya. 
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6. Jauh sebelum menemukan faktor penyebab perbedaan siswa dalam menyelesai-

kan soal literasi aljabar berdasarkan gaya kognitif, maka disarankan untuk 

pendidik dan peneliti selanjutnya agar dapat meneliti dan menemukan faktor 

penyebab perbedaan antara karakteristik gaya kognitif itu sendiri secara spesifik, 

sehingga dapat membantu guru-guru di sekolah untuk mengenal kecenderungan 

siswa dalam belajar. 

7. Temuan menarik yang tidak menjadi pembahasan dalam penelitian ini adalah 

jumlah siswa tidak impulsif-reflektif yang hampir mendekati jumlah siswa 

impulsif dan jumlah siswa reflektif, sehingga disarankan untuk peneliti 

selanjutnya agar dapat menjadikan temuan ini sebagai referensi dan ide awal 

untuk penelitian selanjutnya. 
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